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ABSTRAK 

 

Ma’arif, Moh. Alfan, 2023, Skripsi, Penyusunan Laporan Keuangan Berbasis 

Standar Akuntansi Keuangan Entitas Ekonomi Mikro, Kecil dan 

Menengah (Studi Kasus Pada UD. Sriwijaya I, Kabupaten Blitar) 

Pembimbing: Yuniarti Hidayah Suyoso Putra, S.E., M.Bus., Ak.  CA., Ph.D 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana pencatatan dan 

penyusunan laporan keuangan UD. Sriwijaya I, Bagaimana laporan keuangan 

perusahaan jika dikaitkan dengan kebjikan Standar Akuntansi Keuangan Entitas 

Ekonomi Mikro, Kecil dan Menengah, dan implementasi Standar Akuntansi 

Keuangan Entitas Ekonomi Mikro, Kecil dan Menengah dalam penyajian laporan 

keuangan UD. Sriwijaya I. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya 

permasalahan dalam pencatatan laporan keuangan pada UD Sriwijaya I, Kabupaten 

Blitar  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis pendekatan 

deskriptif. Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Data dianalisis mulai dari tahapan pengumpulan data, Reduksi data, 

Penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Triangulasi data dilaksanakan untuk 

memastikan validitas dan keandalan data. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Laporan keuangan UD. Sriwijaya I 

masih sangat sederhana dan belum sesuai dengan standar akuntansi yang telah 

berlaku, tidak adanya tenaga profesional serta kurangnya pemahaman pemilik 

menjadi salah satu penghambat di dalam penerapan laporan keuangan berbasis 

SAK EMKM pada unit usaha ini. Setelah mengimplementasikan SAK EMKM 

dalam penyajian laporan keuangan UD. Sriwijaya I, pemilik unit usaha mengetahui 

berapa besar omzet dan laba bersih yang diterima unit usaha ini selama satu periode 

akuntansi. Hasil penelitian berkontribusi dalam membantu pemilik usaha untuk 

mengambil keputusan di masa yang akan datang. 

Kata kunci: Laporan Keuangan, SAK EMKM 
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ABSTRACT 

 

Ma’arif, Moh. Alfan, 2023, Thesis, Preparation of Financial Statements Based on 

Financial Accounting Standards for Micro, Small and Medium 

Economic Entities (Case Study at UD. Sriwijaya I, Blitar Regency) 

Supervisior: Yuniarti Hidayah Suyoso Putra, S.E., M.Bus., Ak.  CA., Ph D 

 

This study aims to analysehow is the recording and preparation of financial 

reports, at UD. Sriwijaya I, how are the financial reports the company if related to 

the policy of Financial Accounting Standards for Micro, Small and Medium 

Economic Entities, and How is the implementation of Financial Accounting 

Standards for Micro, Small and Medium Economic Entities in presenting financial 

statements UD. Sriwijaya I. This research is motivated by problems in recording 

financial reports in UD Sriwijaya I, Blitar Regency.  

This study used a qualitative method with a descriptive approach. Data 

collection was carried out through interviews, observation, documentation.  Data 

was analysed from data collection, data reduction, data presentation, and 

conclusion. Triangulation was conducted to ensure data validity and reliability. 

The results of this research indicate that financial reports. UD. Sriwijaya I is 

still very simple and does not comply with applicable accounting standards, the 

absence of professional staff and a lack of owner understanding is one of the 

obstacles in implementing SAK EMKM-based financial reports. After 

implementing SAK EMKM in presenting financial reports. UD. Sriwijaya I, the 

owner of the business unit, knows how much turnover and net profit this business 

unit received during one accounting period. The research results contribute to 

helping business owners make decisions in the future. 

 

Keywords: Financial Statement, SAK EMKM 
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 ملخصَالبحث 

الاقتصادية  للكيانات المالية المحاسبة معايير على بناء   المالية البيانات إعداد الأطروحة، ، ٢٠٢٣ ألفان، .محمد معارف،  
ريجنسي  بليتار الأولى، سريويجاي  .دي  يو في حالة  دراسة  والمتوسطة والصغيرة الصغيرة   

ماجيست  بوترا، سويوسو هداية يونيارتي :المستشارة  
 

يهدف هذا البحث إلى تحليل كيفية تسجججججإيل وإعداد الت ارير المالية، وكيفية ارتباق الت ارير المالية للشجججججركة  

بسجججججياسجججججات المحاسجججججبة المالية للكيانات الاقتصجججججادية اات يةص المعايير والمةسجججججسجججججات الصجججججغيرة والمتوسجججججطة وتطبي  معايير  

والصجججغيرة والمتوسجججطة في ت دا الت ارير المالية لاعماا التإاريةص  المحاسجججبة المالية للكيانات الاقتصجججادية متناهية الصجججغر  

الدافع وراء هذا البحث هو المشجججاكل في تسجججإيل الت ارير المالية للمشجججروعات متناهية الصجججغر    أولا .كانسجججريفيإاي  

 ص سريويجاي أولا التإاريةوالصغيرة والمتوسطة، وخاصة في المشروعات متناهية الصغر والصغيرة والمتوسطة 

يسجتدد  هذا البحث المنه  النوعي مع المنه  الوصجفيص جم  ع البيانات عط طري  الم اب ت والم ح ة  

والتوثي ص جم تحليل البيانات بدءا  مط مراحل  ع البيانات، وتخفيض البيانات، عرض البيانات واسججججتد ن النتا  ص  

 وجم إجراء تثليث البيانات للتأكد مط صحة وثبات البياناتص

ا ولا  أولاسججججريفيإاي  وت هر نتا   هذا البحث أن الت ارير المالية للشججججركات التإاريةص   لا يتاا بسججججيط ا جد 

ا ولا تتواف  مع السجججججججججججياسجججججججججججات المطب ة في   يتواف  مع المعايير المحاسجججججججججججبية المعموا ااص لا تتاا الت ارير المالية بعيدة جد 

المعايير المحاسجبية ل قتصجاد الصجغير والصجغير والمتوسجطة، وعل  بعد تطبي  المعايير المحاسجبية ل قتصجاد الصجغير والصجغير  

ة في عرض الت ارير المالية للإامعةص سججريويجاي الأوا، مال  وحدة الأعماا، يعرف حإا المبيعات وصججافي  والمتوسججط

ة أصججججججحا   الربح الذي تل ته وحدة الأعماا هذه خ ا فتة محاسججججججبية واحدة، وتسججججججاها نتا   البحث في مسججججججاعد

 الأعماا على اتخاع ال رارات في المست بلص

 الكلمات المفتاحية :الت رير المالي .المعايير المحاسبية للتمويل الأصغر الصغيرة والمتوسطة
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

UMKM adalah usaha mandiri, berskala kecil, yang dikelola oleh 

keluarga, masyarakat, ataupun perorangan (Purba, 2019), sedangkan menurut 

(Al Farisi & Iqbal, Fasa, 2022) UMKM adalah sebuah bisnis maupun usaha 

yang dijalankan oleh badan usaha kecil, rumah tangga, maupun perseorangan. 

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia. Nomor 20 Tahun 2008 

tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), UMKM adalah 

kegiatan masyarakat luas yang dapat menambah lapangan kerja, berperan 

dalam proses pemerataan pendapatan masyarakat, dan berperan dalam 

terwujudnya stabilitas nasional. Menurut data Dinas Koperasi dan UKM 

Provinsi Jawa Timur pada tahun 2020-2023 Jumlah Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah yang terdapat di Provinsi Jawa Timur tercatat sebanyak 1,153,576. 

Sedangkan Usaha Kecil dan Menengah di Kabupaten Blitar tercatat sebanyak 

35,721, (https://data.diskopukm.jatimprov.go.id). 

Tabel 1. 1 

 Data Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

Tahun 2020-2023 

 

          Sumber: Dinas koperasi dan UKM Provinsi Jawa Timur  

 

JAWA BARAT
JAWA

TENGAH
JAWA TIMUR DKI JAKARTA

SUMATRA
UTARA

JUMLAH 1494723 1457126 1153576 658365 595779
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Data Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah  
Tahun 2020-2023

https://data.diskopukm.jatimprov.go.id/satu_data/statistik
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 Data Usaha Mikro Kecil, Menengah Kabupaten Blitar 

Tahun 2020-2023 

              Sumber: Dinas koperasi dan UKM Provinsi Jawa Timur 

UMKM merupakan salah satu komponen penting bagi perekonomian 

Indonesia. Menurut informasi Kementerian Koperasi dan UKM, saat ini 

terdapat 64,2 juta UMKM, dan mereka telah memberikan kontribusi sebesar 

61,07% dari Produk Domestic Bruto (PDB), atau Rp 8.573,89 triliun kepada 

perekonomian secara keseluruhan. Mampu menyerap 97% dari seluruh tenaga 

kerja yang ada dan mengumpulkan hingga 60,4% dari total investasi, hal ini 

merupakan dua cara UMKM berkontribusi terhadap perekonomian Indonesia 

(Kementrian Koordinator Bidang Perekonomian Republik Indonesia, 2021). 

Dengan kata lain, ada 119,6 juta orang yang dipekerjakan oleh UMKM 

Indonesia, atau 97% dari total angkatan kerja negara. Dari 119,6 juta orang 

tersebut, 63,4 juta orang bekerja di Usaha Mikro (UMi), 783,1 ribu di Usaha 

Kecil, dan 60,7 ribu di Usaha Menengah. (UM). Dengan persentase sebesar 

2,21%, penyerapan tenaga kerja kategori UMKM meningkat sejak tahun 2018. 

Jumlah Perusahaan Besar (UB) yang mencapai 5,5% dari seluruh usaha di 

Indonesia hanya mampu menampung 3,6 juta tenaga kerja dan hanya mewakili 

0,01% dari semua bisnis di negara ini (Manehat, 2022). 

Sektor UMKM sangat penting untuk menciptakan lapangan pekerjaan 

dan meningkatkan pemerataan pendapatan melalui bidang bisnis. Jika 

0 5000 10000 15000 20000 25000 30000 35000 40000
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berkembang, pemilik UMKM akan memakai tenaga penduduk setempat untuk 

membantu mengembangkan unit usahanya (Utari, 2022). Namun, dalam- 

oprasionalnya UMKM seringkali menemui hambatan dalam pengungkapan 

dan penyusunan pelaporan keuangan. Saat ini, sistem pembukuan akuntansi 

yang digunakan oleh UMKM seringkali belum sesuai dengan standar akuntansi 

yang ada (Susi Wardhani & Altin, 2018). Rahadiansyah, (2018) menunjukkan 

bahwa UMKM Kripik Tempe Rohani Sanan. Kota Malang belum melakukan 

pencatatan laporan keuangan sesuai dengan SAK EMKM karena pemilik 

belum memahami cara pencatatan laporan keuangan sesuai dengan standar 

yang telah ditetapkan. (Qamar, 2020) juga mengungkapkan bahwa pemilik 

UKM Penguin Laundry and Dry Cleaning melakukan pencatatan transaksi 

menggunakan aplikasi Smartlink, namun masih belum sesuai dengan Standar 

Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah sehingga 

mengakibatkan dalam pencatatan hanya sebatas pencatatan pengeluaran dan 

pemasukan saja. Kemudian (Handayani, 2018) melakukan penelitian, sampai 

pada kesimpulan bahwa pelaku usaha UMKM Farhan Cake belum melakukan 

pencatatan laporan keuangan usahanya sesuai dengan SAK EMKM dan 

terdapat faktor-faktor yang menyebabkan hal tersebut. Faktor internal adalah 

yang berasal dari dalam UMKM, sedangkan faktor eksternal tidak berada di 

bawah kendali pihak-pihak yang berkepentingan dengan laporan keuangan 

UMKM dari pemerintah, lembaga terkait, dan regulator. 

Menurut (Adino, 2019), ketidakmampuan UMKM untuk mengadopsi 

SAK-EMKM dalam penyusunan laporan keuangannya disebabkan oleh dua 

faktor, yaitu: 

1. Kurangnya sosialisasi tentang SAK EMKM menjadikan kurangnya 

pemahaman para pelaku UMKM tentang SAK EMKM 

2. Tingkat pendidikan berdampak pada pemahaman pelaku UMKM 

terhadap SAK EMKM. 

Utari, (2022) Menuturkan kendala yang dihadapi oleh para pelaku 

UMKM dalam penerapkan SAK-EMKM didalam penyusunan laporan 

keuangannya disebabkan oleh: waktu, tenaga, dan pengetahuan yang sangat 



4 
 

 

minim terhadap standar akuntansi keuangan. Serta pimikiran dari pemilik 

usaha yang beropini bahwa laporan keuangan yang lengkap hanya ditunjukkan 

untuk perusahaan yang besar, sehingga muncullah sikap acuh terhadap 

pentingnya untuk menerapkan sebuah laporan keuangan yang sesuai dengan 

standar yang telah ada. Semakin baik pengetahuan akuntansi pemilik atau 

pengurus maka akan semakin mahir dalam mengintegrasikan SAK EMKM ke 

dalam laporan keuangan (Kusuma et al., 2018).  

Kapasitas manajemen pada para pelaku UMKM masih sangat rendah. 

Para pelaku UMKM masih sangat meremehkan pentingnya membuat sebuah 

laporan keuangan yang akurat dan sesuai dengan standar yang ada. Hal ini 

dikarenakan para pelaku UMKM belum mengetahui manfaat dan prosedur 

pembuatan sebuah laporan keuangan. Para pelaku UMKM juga kekurangan 

sumber daya manusia yang mumpuni didalam melakukan pembukuan catatan 

laporan keuangan yang sesuai dengan standar yang ada (Puji et al., 2019). 

Penggunaan administrasi yang tidak kompeten menjadi penghalang utama, 

selain modal untuk para pelaku UMKM dalam mengembangkan usahanya 

(Susi Wardhani & Altin, 2018).  

UMKM yang telah menerapakan sistem informasi keuangan yang 

dimulai dari pencatatan penjualan, pembelian, kas masuk, kas keluar, 

persediaan, biaya gaji dan biaya lain-lain, walaupun melakukan pencatatan 

secara sederhana dengan informasi keuangan tersebut akan sangat membantu 

UMKM didalam mengembangkan usahanya dan akan mempermudah akses 

pembiayaannya (Rahman et al., 2020). Para pelaku UMKM akan mendapatkan 

manfaat yang sangat besar dari sebuah laporan keuangan yang akurat dan 

sesuai dengan standar yang ada. Menurut (Saroji, 2021), dengan menyusun 

sebuah laporan keuangan yang berkualitas akan memudahkan pemilik 

perusahaan maupun unit usaha untuk mengambil sebuah keputusan didalam 

menjalankan dan mengembangkan usahanya serta akan mempermudah 

perusahaan maupun unit usaha dalam menghitung dan membayar pajak.  

Usaha Dagang (UD) Sriwijaya I merupakan badan usaha yang berlokasi 

di Desa Bence, Kecamatan Garum, Kabupaten Blitar. UD Sriwijaya I 
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memproduksi berbagai macam hasil olahan dari adonan tepung terigu 

diantaranya: Kulit Pangsit, Kulit Lumpia, Kulit Dimsum, Kulit Siomay dan 

Mie Pangsit, Sampai saat ini UD Sriwijaya I sudah memiliki delapan cabang 

yang tersebar di daerah Blitar, Tulungagung, Kediri, Ponorogo, Madiun, 

Magetan Gresik, dan Klaten. Pemilik UMKM Sriwijaya I melakukan 

pembukuan dengan rutin setiap hari. Pemilik masih melakukan pencatatan 

manual mengunakan sebuah buku dan pencatatan yang dilakukannya pun 

sangat sederhana berupa kas masuk dan kas keluar sehingga hanya 

menghasilkan data rekapan transaksi harian.  

Alasan peneliti memilih UD. Sriwijaya I dilandasi oleh minimnya 

pengetahuan pemilik UD. Sriwijaya I mengenai standar akuntansi yang ada, 

mengakibatkan peneliti tertarik untuk membantu menyususn laporan keuangan 

unit usahanya. Mendirikan sebuah usaha tentunya membutuhkan sebuah 

laporan keuangan dengan adanya sebuah laporan keuangan akan 

mempermudah para pemilik unit usaha untuk mengembangkan usahanya. 

Setiap tindakan yang dilakukan oleh UMKM memerlukan laporan yang 

mencakup laporan keuangan yang mewakili aktivitas bisnis selama periode 

akuntansi tertentu (Kusuma et al., 2018).  

Fungsi dari pencatatan laporan keuangan adalah untuk menghindari 

sesuatu hal yang buruk didalam menjalankan bisnis usahanya dengan tidak 

melupakan transaksi yang telah terjadi sebagai ringkasan dan nantinya akan 

berguna di saat akan mengajukan pinjaman ke bank guna menambah modal 

dan investasi guna mengembangkan usahanya, laporan keuangan 

perusahaanlah yang akan dilihat oleh bank maupaun pihak eksternal sebelum 

meberikan pinjaman dana. dikarenakan hal ini UMKM harus melakukan 

pencatatan laporan keuangan secara rutin dari awal kegiatan usahanya 

(Indriyati, 2017). 

Begitupun sebaliknya, jika pemilik usaha acuh terhadap pentingnya 

sebuah laporan keuangan akan berdampak diantara lain sulitnya para pemilik 

UMKM untuk mengetahui berapa jumlah aset, modal dan hutang yang dimiliki 

oleh badan usahanya, selain itu para pelaku UMKM akan kesulitan untuk 
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memprediksi bagaimana kemampuan badan usahanya dimasa yang akan 

datang. Informasi laporan keuangan mampu menjadi sebuah dasar bagi para 

pelaku UMKM dalam mengambil keputusan ekonomis didalam mengelola unit 

usahanya, seperti keputusan menjual atau membeli sebuah barang, 

mengembangkan pasar, menetapkan harga jual barang, serta mempermudah 

pengajuan kredit untuk modal usaha kepada lembaga keuangan formal 

(Indriyati, 2017). 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Penyusunan Laporan Keuangan 

Berbasis Standar Akuntansi Keuangan Entitas Ekonomi Mikro, Kecil, 

dan Menegah Studi Kasus Pada UD. Sriwijaya I, Kabupaten Blitar”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dalam penelitian yang telah diuraikan 

diatas, maka dapat diangkat rumusan masalah yaitu:  

1 Bagaimana pencatatan dan penyususan laporan keuangan pada UD. 

Sriwijaya I?  

2 Bagaimana laporan keuangan UD. Sriwijaya I, jika dikaitkan dengan 

kebijakan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Ekonomi Mikro, Kecil 

dan Menengah? 

3 Bagaimana implementasi Standar Akuntansi Keuangan Entitas 

Ekonomi Mikro, Kecil dan Menengah dalam penyajian laporan 

keuangan UD. Sriwijaya I? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mendiskripsiakan kondisi pelaporan keuangan pada UD. 

Sriwijaya I. 

2. Untuk menganalisis secara komperatif laporan keuangan UD. Sriwijaya 

I dengan Standar Akuntansi Entitas ekonomi MIkro, Kecil dan 

Menengah.  
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3. Untuk menganalisis implementasi Standar Akuntansi Keuangan Entitas 

Ekonomi Mikro, Kecil, dan Menengah dalam penyusunan laporan 

keuangan yang diterapkan pada UD. Sriwijaya I. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Diharapkan peneliatian ini dapat menambah pengetahuan dan menunjang 

kajian teoritis terkait, khususnya berkaitan dengan penyusunan laporan 

keuangan sesuai Standar Akuntansi Keuangan Entitas Ekonomi Mikro, Kecil, 

dan Menengah pada UD. Sriwijaya I, serta menjadi sumber bagi pihak lain 

yang melakukan penelitian tambahan. 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Diharapkan peneliatian ini dapat menambah pengetahuan dan 

menunjang kajian teoritis terkait, khususnya berkaitan dengan 

penyusunan laporan keuangan sesuai Standar Akuntansi Keuangan 

Entitas Ekonomi Mikro, Kecil, dan Menengah pada UD. Sriwijaya I, 

serta menjadi sumber bagi pihak lain yang melakukan penelitian 

tambahan. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi: 

1. Bagi Peneliti 

         Diharapkan temuan dari penelitian ini akan membantu 

peneliti mempelajari lebih lanjut tentang bagaimana menyusun 

laporan keuangan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan 

Entitas Ekonomi Mikro, Kecil, dan Menengah yang akan 

ditetapkan pada UD. Sriwijaya I. 
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2. Bagi UD. Sriwijaya I 

        Diharapkan dengan bantuan hasil penelitian ini UD. Sriwijaya 

I dapat mengevaluasi tata cara pencatatan dan penyusunan laporan 

keuangan berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro 

Kecil Menengah. 

1.5 Fokus Penelitian 

Penelitian ini berfokus pada:  

1 Gambaran laporan keuangan UD. Sriwijaya I sebelum diterapkanya 

SAK EMKM. 

2 Perbandingan laporan keuangan UD. Sriwijaya I dengan kebijakan 

SAK EMKM. 

3 Penyusunan laporan keuangan berbasis SAK EMKM pada UD. 

Sriwijaya I, Kabupaten Blitar, periode 2022. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Sub bab berikut memaparkan beberapa penelitian terdahulu terntang 

penerapan SAK EMKM yang relevan dengan penelitian ini. 

1. Manehat, dan Sanda, (2022) melakukan penelitian dengan judul 

"Meninjau Penerapan SAK EMKM Pada UMKM di Indonesia 

Sebuah Studi Literatur". Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana penerapan SAK EMKM di Indonesia mengingat SAK 

EMKM merupakan pedoman untuk melakukan penilaian pada 

kinerja keuangan, proses pengambilan keputusan serta keberlanjutan 

UMKM di Indonesia. 

        Penelitian ini menggunakan metodologi kualitatif dan teknik 

kajian kepustakaan (library research). Temuan penelitian ini 

menunjukkan bahwa SAK EMKM belum diterapkan oleh sebagian 

besar UMKM di Indonesia. UMKM di Indonesia kurang berhasil 

menerapkan program SAK EMKM. Kurangnya pemahaman pemilik 

perusahaan terhadap proses pencatatan, kompetensi sumber daya 

manusia, dan kurangnya dukungan dari pemerintah atau regulator 

menjadi penyebab kurangnya implementasi SAK EMKM. 

        Persamaan dari penelitian ini dengan penelitian yang akan 

diteliti adalah pembahasan tentang penerapan laporan keuangan 

berdasarkan SAK EMKM yang belum diterapkan di sektor UMKM. 

Perbedaannya, penelitian ini lebih fokus pada keterbatasan yang 

dihadapi pelaku usaha saat mencatat laporan keuangan menggunakan 

SAK EMKM. 

2. Adino, (2019) melakukan penelitian dengan judul “Faktor-Faktor 

Yang Mempengaruhi Pemahaman Pelaku Umkm Terhadap SAK 

EMKM: Survey Pada UMKM Yang Terdaftar Di Dinas Koperasi 

Dan Ukm Kota Pekanbaru”. Penelitian ini bertujuan untuk 
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mengetahui apa saja faktor-faktor yang memepengaruhi pemahaman 

pelaku UMKM terhadap SAK EMKM. 

       Penelitian ini menggunakan metodologi kuantitatif. Dengan 

menggunakan metode uji instrumen dan uji hipotesis. Metode 

statistik yang digunakan ialah analisis regresi berganda dengan 

hipotesis diuji dengan analisis linear berganda untuk menganalisis 

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Temuan 

penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat bebrapa faktor yang 

mengakibatkan pemahaman para pelaku UMKM terhadap penerapan 

SAK EMKM. 

      Persamaan dari penelitian ini dengan penelitian yang akan diteliti 

adalah pembahasan tentang penerapan SAK EMKM yang belum 

diterapkan dalam pelaporan keuangan di sektor UMKM. 

Perbedaannya, penelitian ini lebih fokus pada faktor-faktor yang 

mempengaruhi pemahaman pelaku UMKM terhadap SAK EMKM. 

3. Purba, (2019) melakukan penelitian dengan judul “Analisis 

Penerapan SAK EMKM Pada Penyusunan Laporan Keuangan 

UMKM di Kota Batam”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana penerapan SAK EMKM pada UMKM di Kota Batam. 

       Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif, dengan 

teknik pengumpulan data yaitu menggunakan observasi, wawancara, 

dan dokumentasi. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa para 

pelaku UMKM yang berada di Kota Batam belum mengadopsi siklus 

akuntansi yang tepat dan sesuai dengan standar yang telah ditetapkan 

yakni SAK EMKM. 

      Persamaan dari penelitian ini dengan penelitian yang akan diteliti 

adalah pembahasan tentang penerapan laporan keuangan berdasarkan 

SAK EMKM yang belum diterapkan di sektor UMKM. 

Perbedaannya, penelitian ini lebih fokus kepada kendala didalam 

penyusunan laporan keuangan pada para pelaku UMKM yang berada 

di Kota Batam. 
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4. Siswanti, dan Suryati, (2020) melakukan penelitian dengan judul 

“Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Penerapan Standar 

Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil dan Menengah (SAK 

EMKM) dalam Penyusunan Laporan Keuangan (Study Kasus pada 

UMKM Kecamatan Makasar, Jakarta Timur)”. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi 

penerapan SAK EMKM dalam penyusunan laporan keuangan pada 

kegiatan Usaha Mikro Kecil dan Menengah di Wilayah Jakarta 

Timur, yang bertempat di Kecamatan Makasar.  

       Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif, 

mengunakan metode deskriptif asosiatif. Populasi dalam penelitian 

ini merupakan para pelaku UMKM yang berada di Kecamatan 

Makasar, Jakarta Timur. Teknik pengumpulan data yaitu 

menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Temuan 

penelitian ini menunjukkan ukuran perusahaan dan kompetensi 

Sumber Daya Manusia merupakan variabel utama yang 

mempengaruhi penggunaan SAK EMKM dalam penyusunan laporan 

keuangan. Berdasarkan hasil persamaan regresi terlihat bahwa 

penerapan SAK EMKM pada pembuatan laporan keuangan memiliki 

hubungan positif dengan nilai koefisien ukuran perusahaan dan 

keahlian SDM. 

       Persamaan dari penelitian ini dengan penelitian yang akan diteliti 

adalah pembahasan tentang penerapan pelaporan keuangan 

berdasarkan SAK EMKM yang belum diterapkan di sektor UMKM. 

Perbedaannya, penelitian ini lebih fokus pada faktor-faktor yang 

mempengaruhi penerapan SAK EMKM dalam penyusunan laporan 

keuangan pada pelaku UMKM di Wilayah Jakarta Timur, yang 

bertempat di Kecamatan Makasar. 

5. Nuvitasari, Citra, dan Martiana, (2019) melakukan penelitian dengan 

judul “Implementasi SAK EMKM Sebagai Dasar Penyusunan 

Laporan Keuangan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)”. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penerapan 
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SAK EMKM pada UMKM UD. Karya Tangi yang terletak di 

Banyuwangi.  

      Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Dengan 

teknik pengumpulan data yaitu menggunakan data primer. Yakni 

observasi, dokumentasi dan wawancara langsung dengan pemilik 

mitra UMKM UD. Karya Tangi. Temuan penelitian ini menunjukkan 

bahwa laporan keuangan yang disusun dan disajikan oleh UD. Tangi 

Banyuwangi masih sangat mendasar dan belum mengikuti SAK 

EMKM. Hal ini dikarenakan pemilik UMKM tidak mengetahui 

persyaratan pelaporan keuangan khusus untuk UMKM. 

     Persamaan dari penelitian ini dengan penelitian yang akan diteliti 

adalah pembahasan tentang penerapan pelaporan keuangan 

berdasarkan SAK EMKM yang belum diterapkan di sektor UMKM. 

Perbedaannya penelitian ini lebih fokus kepada kendala didalam 

penyusunan laporan keuangan pada UMKM UD. Karya Tangi yang 

terletak di Banyuwangi. 

6. Putra, (2018) melakukan penelitian dengan judul “Pemetaan 

Penerapan Standar Akuntansi Keuangan EMKM pada UMKM di 

Kota Tangerang Selatan”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pemetaan UMKM yang telah membuat Laporan Keuangan yang 

sesuai dengan SAK EMKM dan pembuktian bagaimana efektifitas 

SAK EMKM tersebut. 

       Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan 

menggunakan pendekatan studi deskriptif (descriptive study), dan 

studi fenomonologi (fenomonology study) sedangakan objek dari 

penelitian ini adalah para pelaku UMKM yang berdomisili di Kota 

Tangerang Selatan. Temuan penelitian ini menunjukkan Di Kota 

Tangerang Selatan, 80,4% UMKM (mayoritas) belum mengadopsi 

laporan keuangan SAK EMKM. Pasalnya, para pemilik dan pengurus 

UMKM di Kota Tangerang Selatan mengalami sejumlah kesulitan 

dalam pencatatan laporan keuangan. 
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      Persamaan dari penelitian ini dengan penelitian yang akan diteliti 

adalah pembahasan tentang penerapan laporan keuangan berdasarkan 

SAK EMKM yang belum diterapkan di sektor UMKM. 

Perbedaannya, penelitian ini fokus kepada kendala didalam 

penyusunan laporan keuangan pada para pelaku UMKM yang berada 

di Kota Tangerang Selatan. 

7. Sholikin, dan Setiawan, (2018) melakukan penelitian dengan judul 

“Kesiapan UMKM Terhadap Implementasi SAK EMKM (Studi 

UMKM Di Kabupaten Blora)”. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui perihal penyusunan laporan keuangan yang dilakukan 

oleh para pelaku UMKM di Kabupaten Blora. 

       Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan penelitian 

deskriptif, teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah 

purposive sampling. Sedangkan informan dalam penelitian ini adalah 

pemilik UMKM atau pegawai bagian akuntansi. Sampel yang dipilih 

adalah 2 dari 20 UMKM peserta skor plus pelatihan di kabupaten 

Blora. yaitu Rumah Mode Een Productions dan Kanaya Convection. 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa kedua UMKM tersebut 

belum mengetahui adanya SAK baru untuk UMKM yaitu SAK 

EMKM. Rumah Mode Een Productions dan Kanaya Convection 

dipastikan belum siap untuk mengadopsi SAK EMKM dalam 

pelaporan keuanganya. 

      Persamaan dari penelitian ini dengan penelitian yang akan diteliti 

adalah pembahasan tentang penerapan laporan keuangan berdasarkan 

SAK EMKM yang belum diterapkan di sektor UMKM. 

Perbedaannya, penelitian ini fokus kepada kendala didalam 

penyusunan laporan keuangan pada UMKM Rumah Mode Een 

Productions dan Kanaya Convection yang berada di Kabupaten 

Blora. 

8. Rachmanti, Hariyadi, dan Andrianto, (2019) melakukan penelitian 

dengan judul “Analisis Penyusunan Laporan Keuangan UMKM 

Batik Jumput Dahlia Berdasarkan SAK EMKM”. Penelitian ini 
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bertujuan untuk mengetahui bagaimana laporan keuangan pada 

UMKM Batik Jumput Dahlia. 

       Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif 

mengunakan metode pengumpulan data survei lapangan dan survei 

pendahuluan. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa UMKM 

Batik Jumput Dahlia tidak dapat menyusun laporan keuangan sesuai 

dengan standar akuntansi berkaitan dengan EMKM, hal ini 

dikarenakan tidak terdapat laporan keuangan pada UMKM Batik 

Jumput Dahlia. UMKM Batik Jumput Dahlia hanya melakukan 

pencatatan kas masuk dan kas keluar. 

      Persamaan dari penelitian ini dengan penelitian yang akan diteliti 

adalah pembahasan tentang penerapan laporan keuangan berdasarkan 

SAK EMKM yang belum diterapkan di sektor UMKM. 

Perbedaannya, penelitian ini fokus kepada kendala didalam 

penyusunan laporan keuangan pada UMKM Batik Jumput Dahlia. 

9. Uno, Kalangi, dan Pusung, (2019) melakukan penelitian dengan 

judul “Analisis Penerapan Standar Akuntansi Keuangan Entitas 

Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM) pada usaha Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah (Studi Kasus pada Rumah Karawo di 

Kota Gorontalo”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana pelaporan keuangan pada SAK EMKM Rumah Karawo 

di Kota Gorontalo. 

       Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan 

teknik pengumpulan data yaitu menggunakan observasi, wawancara, 

dan dokumentasi. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa pada 

pencatatan laporan keuangan UMKM Rumah Karawo masih sangat 

mendasar dan hanya mencakup pelacakan penjualan produk. Hal ini 

dikarenakan kurangnya pemahaman tentang SAK EMKM, UMKM 

Rumah Karawo juga belum membuat laporan keuangan berdasarkan 

SAK EMKM. 

      Persamaan dari penelitian ini dengan penelitian yang akan diteliti 

adalah pembahasan tentang penerapan laporan keuangan berdasarkan 
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SAK EMKM yang belum diterapkan di sektor UMKM. 

Perbedaannya, penelitian ini fokus kepada kendala didalam 

penyusunan laporan keuangan pada UMKM Rumah Karawo di Kota 

Gorontalo. 

10. Parhusip, dan Herawati, (2020) melakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Sosialisasi SAK EMKM, Tingkat Pendidikan Pemilik, 

Presepsi Pelaku UMKM, dan Pemahaman Akuntansi Terhadap 

Implementasi SAK EMKM pada UMKM di Kota Malang”. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh sosialisasi SAK 

EMKM, tingkat pendidikan pemilik, persepsi pelaku UMKM, dan 

pemahaman akuntansi terhadap implementasi SAK EMKM. Pemilik 

UMKM di Kota Malang menjadi subjek investigasi ini. Total 93 titik 

data dikumpulkan dengan menggunakan metode survei dan 

pendekatan purposive sampling. Mengunakan alat Partial Least 

Square (PLS) dengan aplikasi SmartPLS. 

       Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, purposive 

sampling adalah metode pengambilan sampel kuantitatif yang 

digunakan dalam penelitian ini. UMKM yang terdaftar di Dinas 

Koperasi dan Usaha Mikro Kota Malang dan Dinas Perindustrian 

Kota Malang, serta UMKM yang telah membuat/menyusun laporan 

pembiayaan menjadi sampel dalam penelitian ini. Rumus Slovin 

digunakan dalam penelitian ini untuk menghitung ukuran kelompok. 

Setelah dibulatkan, metode ini menghasilkan 100 responden sebagai 

jumlah sampel yang digunakan didalam penelitian ini. Data primer 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah pemilik UMKM di Kota 

Malang. Strategi pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah kursioner. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa 

tingkat pendidikan pemilik, pandangan pelaku UMKM, dan 

sosialisasi SAK EMKM tidak berdampak positif terhadap 

implementasi SAK EMKM, sedangkan pengetahuan akuntansi 

berpengaruh terhadap implementasi penerapan SAK EMKM. 
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      Persamaan dari penelitian ini dengan penelitian yang akan diteliti 

adalah pembahasan tentang penerapan laporan keuangan berdasarkan 

SAK EMKM yang belum diterapkan di sektor UMKM. 

Perbedaannya, penelitian ini lebih fokus pada faktor-faktor yang 

mempengaruhi penerapan SAK EMKM dalam penyusunan laporan 

keuangan pada pelaku UMKM yang beada di Kota Malang. 

 

Persamaan dari penelitian ini dengan penelitian terdahulu sama-sama 

membahasas tentang laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM yang belum 

diterapkan di sektor UMKM. Perbedaannya, dari lokasi penelitian dan peneliti 

memiliki keterbatasan materi tentang UMKM yang tengah diteliti. 

Dengan penjelasan penelitian terdahulu yang telah diuraikan di atas akan 

membawa kesimpulan bahwa terdapat beberapa persamaan dan perbedaan 

antara penelitian terdahulu dengan penelitian yang sedang diteliti, khususnya 

sebagai berikut: 

 

Tabel 2. 1 

Persamaan dan Perbedaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian 

yang akan dilakukan 

No Nama, Tahun, Judul 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan 

1 Manehat, dan Sanda. 

(2022). 

Pembahasan tentang 

penerapan laporan 

keuangan berdasarkan 

SAK EMKM yang 

belum diterapkan pada 

sektor UMKM 

Perbedaannya, 

penelitian 

Manehat, dan 

Sanda, lebih 

fokus pada 

keterbatasan yang 

dihadapi pelaku 

usaha saat 

mencatat laporan 

keuangan 
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menggunakan 

SAK EMKM 

2 Adino. (2019).  Pembahasan tentang 

penerapan SAK 

EMKM yang belum 

diterapkan dalam 

pelaporan keuangan 

pada sektor UMKM 

Perbedaannya, 

penelitian 

Andino, fokus 

pada faktor-faktor 

yang 

mempengaruhi 

pemahaman 

pelaku UMKM 

terhadap SAK 

EMKM 

3 Purba. (2019).  Pembahasan tentang 

penerapan laporan 

keuangan berdasarkan 

SAK EMKM yang 

belum diterapkan pada 

sektor UMKM 

Perbedaannya, 

penelitian Purba, 

lebih fokus 

kepada kendala 

didalam 

penyusunan 

laporan keuangan 

pada para pelaku 

UMKM yang 

berada di Kota 

Batam. 

4 Siswanti, dan Suryati. 

(2020).  

Pembahasan tentang 

penerapan pelaporan 

keuangan berdasarkan 

SAK EMKM yang 

belum diterapkan pada 

sektor UMKM 

Perbedaannya, 

penelitian 

Siswanti, dan 

Suryati, lebih 

fokus pada faktor-

faktor yang 

mempengaruhi 

penerapan SAK 

EMKM dalam 
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penyusunan 

laporan keuangan 

pada pelaku 

UMKM di 

Wilayah Jakarta 

Timur, yang 

bertempat di 

Kecamatan 

Makasar. 

5 Nuvitasari, Citra, dan 

Martiana. (2019). 

Pembahasan tentang 

penerapan pelaporan 

keuangan berdasarkan 

SAK EMKM yang 

belum diterapkan pada 

sektor UMKM 

Perbedaannya 

penelitian 

Nuvitasari, Citra, 

dan Martiana, 

lebih fokus 

kepada kendala 

didalam 

penyusunan 

laporan keuangan 

pada para pelaku 

penelitian ini 

dilaksanakan pada 

UMKM UD. 

Karya Tangi yang 

terletak di 

Banyuwangi 

6 Putra. (2018).  Pembahasan tentang 

penerapan pelaporan 

keuangan berdasarkan 

SAK EMKM yang 

belum diterapkan pada  

sektor UMKM 

Perbedaannya, 

penelitian Putra, 

lebih fokus 

kepada kendala 

didalam 

penyusunan 

laporan keuangan 
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pada para pelaku 

UMKM yang 

berada di Kota 

Tangerang 

Selatan 

7 Sholikin, dan Setiawan. 

(2018).  

 

Pembahasan tentang 

penerapan pelaporan 

keuangan berdasarkan 

SAK EMKM yang 

belum diterapkan pada 

sektor UMKM 

Perbedaannya, 

penelitian 

Sholikin, dan 

Setiawan, lebih 

fokus kepada 

kendala didalam 

penyusunan 

laporan keuangan 

pada UMKM 

Rumah Mode Een 

Productions dan 

Kanaya 

Convection yang 

berada di 

Kabupaten Blora 

8 Rachmanti, Hariyadi, dan 

Andrianto. (2019).  

Pembahasan tentang 

penerapan pelaporan 

keuangan berdasarkan 

SAK EMKM yang 

belum diterapkan pada 

sektor UMKM 

Perbedaannya, 

penelitian 

Rachmanti, 

Hariyadi, dan 

Andrianto, lebih 

fokus kepada 

kendala didalam 

penyusunan 

laporan keuangan 

pada UMKM 

Batik Jumput 

Dahlia 
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9 Uno, Kalangi, dan Pusung. 

(2019).  

Pembahasan tentang 

penerapan pelaporan 

keuangan berdasarkan 

SAK EMKM yang 

belum diterapkan pada 

sektor UMKM 

Perbedaannya, 

penelitian Uno, 

Kalangi, dan 

Pusung, fokus 

kepada kendala 

didalam 

penyusunan 

laporan keuangan 

pada UMKM 

Rumah Karawo di 

Kota Gorontalo 

10 Parhusip, dan Herawati. 

(2020).  

Pembahasan tentang 

penerapan pelaporan 

keuangan berdasarkan 

SAK EMKM yang 

belum diterapkan pada 

sektor UMKM 

Perbedaannya, 

penelitian 

Parhusip, dan 

Herawati, lebih 

fokus pada faktor-

faktor yang 

mempengaruhi 

penerapan SAK 

EMKM dalam 

penyusunan 

laporan keuangan 

pada pelaku 

UMKM yang 

beada di Kota 

Malang 

Sumber: Data diolah dari penelitian terdahulu  

 

Perbedaan dari tabel di atas bukan hanya terletak pada lokasi penelitian, 

tujuan penelitian, metode penelitian, dan fokus penelitian. Secara garis besar 

peneliti dalam penelitian ini, ingin mengetahui bagaimana penerapan laporan 

keuangan berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan EMKM pada para pelaku 
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UMKM dan apakah dampak penerapan laporan keuangan berdasarkan Standar 

Akuntansi Keuangan EMKM pada para pelaku UMKM. 

2.2 Kajian Teoritis 

Kajian teoritis merupakan salah satu tahapan dari proses penelitian yang 

harus dilakukan. oleh peneliti. Persiapan penyusunan kajian teoritis menjadi 

dasar pertimbangan dalam menentukan langkah penelitian. Kajian teoritis 

berguna untuk memperjelas sebuah penelitian yang mana peneliti dan pembaca 

akan mudah mengidentifikasi masalah yang ada pada subjek penelitian 

(Surahman et al., 2020).  

2.2.1 Laporan Keuangan 

Laporan keuangan menurut (PSAK No 1., 2015) sebagai: 

penyajian terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu 

entitas. Pelaporan keuangan di dalam sebuah perusahaan sangat 

berpengaruh. Seorang akuntan perusahaan perlu melaporkan laporan 

keuangannya di setiap periode akuntansi, hal ini bertujuan untuk 

mengetahui seberapa jauh perkembangan perusahaan baik dalam hal: 

pendapatan, pengeluaran, serta keseimbangan dan posisi keuangan 

terkait lainnya yang berisi tentang informasi keuangan perusahaan. 

Dengan adanya laporan keuangan tentunya akan membantu para 

pengguna dalam membuat sebuah keputusan ekonomi yang bersifat 

keuangan / finansial. 

Pelaporan keuangan adalah bagian dari proses akuntansi. pelaporan 

keuangan menurut (PSAK No 1, 2015) termasuk: neraca, laporan laba 

rugi, laporan perubahan keuangan, catatan dan laporan lainnya, selain itu, 

juga berisi jadwal Informasi tambahan terkait laporan tersebut, seperti: 

Informasi keuangan mengenai segmen industri, geografis, dan 

pengungkapan tentang dampak perubahan harga. 

Laporan keuangan dapat didefinisikan sebagai laporan yang 

biasanya mencakup neraca dan perhitungan laba rugi dan juga perubahan 

ekuitas, dimana neraca menunjukkan total aset, kewajiban, dan ekuitas 

dalam suatu bisnis selama periode waktu tertentu. Sedangkan laba dan 
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rugi mencerminkan hasil usaha dan beban perusahaan yang tercapai 

(Munawir, 2010). 

Menurut (Rudianto, 2012:21) standar kualitas laporan keuangan 

sebagai berikut: 

1. Relevan 

Setiap jenis laporan keuangan yang dibuat harus sesuai dengan tujuan 

umum pemakai laporan tersebut, hal ini bermaksud agar laporan 

keuangan tersebut dapat bermanfaat bagi para pemakainya. 

2. Dapat Dipahami 

Informasi didalam laporan keuangan harus ditulis dalam istilah dan 

bahasa sesederhana mungkin, hal ini bertujuan agar para pemakai 

laporan keuangan tersebut dapat dengan mudah memahaminya. 

3. Dapat Diuji 

Laporan keuangan disusun berdasarkan konsep dan prinsip akuntansi 

yang mendasarinya sehingga dapat diverifikasi oleh pihaklain. hal ini 

dikarenakan laporan keuangan harus dapat memberikan informasi 

dibandingkan dengan laporan periode sebelumnya sehingga 

perusahaan dapat dengan mudah mengambil langkah selanjutnya 

dalam pengambilan keputusan. 

4. Netral 

Laporan keuangan harus bersifat netral bagi pemangku kepentingan, 

hal ini dikarenakan Informasi laporan keuangan akan ditujukan untuk 

pihak umum, bukan hanya untuk pihak tertentu, hal ini juga sesuai 

dengan karakteristik dalam sebuah informasi akuntansi yaitu : netral, 

umum, dan objektif. 

5. Tepat Waktu 

Laporan keuangan harus disampaikan dengan cepat dan tepat waktu, 

mengingat informasi yang terkandung dalam laporan keuangan 

berguna untuk pengambilan sebuah keputusan ekonomi, guna 

meminimalkan kerugian akibat keterlambatan penyampaian laporan 

keuangan yang ada. 
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6. Daya Banding 

Laporan keuangan harus dapat memberikan informasi yang dapat 

dibandingkan dengan laporan periode sebelumnya untuk 

memudahkan langkah perusahaan selanjutnya dalam pengambilan 

keputusan. 

7. Lengkap 

Laporan keuangan harus menyajikan semua fakta keuangan yang ada 

di perusahaan hal ini tentunya penting untuk menyajikan fakta-fakta 

yang ada, sehingga tidak akan menyesatkan para pengguna informasi 

laporan keuangan tersebut, harus ada klasifikasi, fakta ataupun 

informasi tambahan yang mana nantinya akan mempengaruhi 

perilaku dalam pengambilan sebuah keputusan. 

Menurut (Rudianto, 2012:20) tujuan penyajian laporan keuangan 

perusahaan dapat dikategorikan menjadi: 

1. Menyediakan informasi keuangan yang andal mengenai Sumber daya 

ekonomi, kewajiban, dan modal perusahaan. 

2. Untuk memberikan informasi yang tentunya dapat dipercaya 

mengenai perubahan perubahan sumber daya ekonomi perusahaan, 

yang dihasilkan disaat aktivitas usaha guna memdapatkan laba 

3. Memberikan informasi keuangan yang bermanfaat bagi para 

pengguna laporan keuangan untuk menilai potensi perusahaan dalam 

menghasilkan sebuah laba dimasa yang akan datang. 

4. Memberikan informasi keuangan yang bermanfaat bagi pengguna 

laporan keuangan didalam memperkirakan profitabilitas perusahaan 

di dalam menghasilkan keuntungan. 

5. Untuk memberikan informasi penting lainnya tentang perubahan 

sumber keuangan dan kewajiban, seperti aktivitas pembiayaan dan 

investasi 

6. Untuk mengungkapkan informasi yang masih bersangkutan dengan 

laporan keuangan seperti infomasi tentang kebijakan akuntansi yang 

perusahaan terapkan. 
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Dalam SAK EMKM (2016) IAI menyatakan bahwa tujuan laporan 

keuangan adalah untuk memberikan informasi mengenai posisi keuangan 

dan kinerja keuangan suatu entitas, informasi dari laporan keuangan ini 

dapat bermanfaat bagi banyak pengguna di dalam pengambilan 

keputusan laporan ekonomi oleh siapapun untuk memenuhi kebutuhan 

informasi tentang keuangan dari suatu entitas. pengguna informasi ini 

melingkupi pemberi sumber daya kepada perusahaan seperti kreditor dan 

investor. Laporan keuangan juga menunjukkan bagaimana pertanggung 

jawaban manajemen atas sumber daya yang telah dipercayakan 

kepadanya. 

2.2.2 Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah 

(SAK-EMKM)  

Pada tanggal 24 Oktober 2016 IAI (Ikatan Akuntan Indonesia) 

menerbitkan Standar Akuntansi Keuangan untuk Usaha Mikro Sedang 

SAK EMKM, yang berlaku mulai bulan Januari 2018. SAK EMKM 

adalah standar akuntansi keuangan yang lebih sederhana daripada SAK 

ETAP dikarenakan mengatur transaksi yang biasa dilakukan oleh para 

pelaku UMKM(V. Wiratna Sujarweni, 2019:44). 

Menurut IAI, dalam SAK (EMKM), Entitas Mikro Kecil dan 

Menengah adalah perusahaan yang tidak memiliki akuntabilitas public 

signifikan, sebagaimana didefinisikan oleh hukum dan peraturan yang 

ada di Indonesia (SAK EMKM-2016). Dari penjelasan di atas dapat kita 

ketahui bahwa laporan keuangan berdasarkan standar akuntansi 

keuangan entitas mikro dan menengah EMKM tidak terlalu rumit jika 

dibandingkan dengan standar Akuntansi Lainnya. Standar akuntansi 

EMKM memang ditunjukan untuk para pelaku UMKM agar usaha yang 

dijalankan dapat terorganisir dan berjalan dengan semestinya.  

Dalam SAK (EMKM) IAI menyatakan bahwa laporan keuangan 

minimum terdiri dari: 

1 Laporan posisi keuangan akhir periode. 

2 Laporan laba rugi selama periode. 
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3 Catatan atas laporan keuangan. 

Penyusunan laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM 

ditunjukan untuk para pelaku UMKM agar memudahkan UMKM dalam 

mencatat keuangannya. Laporan keuangan standar ini dapat 

mempermudah para pelaku UMKM untuk menyajikan semua informasi 

akuntansi yang mereka butuhkan didalam mendukung proses 

pengambilan keputusan (Manehat, 2022). Penyajian Wajar Laporan 

Keuangan SAK EMKM menurut draft IAI SAK EMKM 2016: 

1. Relavan:  

2. Representasi tepat: 

3. Keterbandingan: 

4. Keterpahaman: 

Laporan posisi keuangan yang sering disebut neraca dijelaskan 

oleh (Kartikahadi et al., 2012) sebagai “suatu daftar yang menunjukkan 

posisi keuangan, komposisi dan jumlah aset, kewajiban, dan ekuitas 

suatu entitas tertentu pada tanggal tertentu”. Formulir laporan (staffel) 

dan bentuk akun (skontro) merupakan dua bentuk format untuk laporan 

posisi keuangan atau neraca. Dalam bentuk laporan, aset disajikan 

terlebih dahulu dalam laporan di bagian atas dengan kewajiban dan 

ekuitas di laporkan di bagian bawah. Sedangkan dalam bentuk akun, aset 

dicantumkan di sebelah kiri, kewajiban dan ekuitas di sebelah kanan, 

kewajiban di laporkan terlebih dahulu, baru kemudian ekuitas. 

Laporan posisi keuangan, menurut IAI dalam SAK EMKM (2016), 

mencakup informasi yang berhubungan dengan aset, liabilitas, dan 

ekuitas entitas pada akhir periode pelaporan. Laporan posisi keuangan 

Standar Akuntansi Keuangan Entitas Ekonomi Mikro dan Menengah, 

meliputi akun-akun berikut: 

1. Kas dan setara kas. 

2. Piutang. 

3. Persediaan. 

4. Aset tetap. 
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5. Utang usaha. 

6. Utang bank. 

7. Ekuitas (Modal). 

Laporan laba rugi, juga dikenal sebagai (Profit&loss 

statement/income statement), adalah laporan yang merinci seberapa baik 

kinerja perusahaan di dalam menjalankan kegiatan operasionalnya dalam 

periode waktu tertentu (Sirait, 2014). (Hery, 2018) menyatakan bahwa 

terdapat dua cara dalam menyusun laporan laba rugi, yaitu sebagai 

berikut: 

1. (Single-step) Bentuk langsung 

Dalam bentuk langsung total pendapatan dan total beban ditekankan 

sebagai faktor penentu laba/rugi bersih. Semua pendapatan maupun 

beban yang berasal dari bisnis reguler perusahaan serta aktivitas di 

luar perusahaan, ataupun pendapatan dan pengeluaran lain 

digabungkan menjadi satu jumlah pendapatan dan pengeluaran. 

2. (Multiple-step) Bentuk bertahap 

Dalam bentuk laporan laba rugi secara bertahap, bagian operasi 

dibagi dan dibedakan dari bagian non-operatif/produksi. Suatu entitas 

dapat menyajikan laporan laba rugi yang merupakan kinerja 

keuangan entitas selama suatu periode, IAI dalam SAK EMKM 

(2016). 

Laporan laba rugi entitas Standar Akuntansi Keuangan Entitas 

Ekonomi Mikro dan Menengah (SAK EMKM), meliputi akun-akun 

berikut: 

1. Pendapatan 

2. Beban keuangan 

3. Beban pajak 

Kartikahadi et al., (2012) , menyatakan bahwa rincian berikut harus 

disertakan dalam catatan atas laporan keuangan: 

1. Dasar dan metode yang digunakan dalam pembuatan laporan 

keuangan tertentu. 
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2. Informasi yang tidak dicantumkan di bagian lain laporan keuangan, 

namun ditentukan oleh SAK. 

3. Memberikan perincian lebih lanjut yang tidak termasuk di bagian lain 

dalam laporan keuangan tetapi diperlukan untuk memahami setiap 

pos didalam laporan keuangan. 

Dalam SAK EMKM (2016), IAI menyatakan bahwa informasi 

terkait dalam catatan atas laporan keuangan harus disajikan secara 

konsisten di setiap akun dalam laporan keuangan agar menunjukan 

informasi yang berhubungan dengan catatan atas laporan keuangan yang 

mengandung: 

1. Pernyataan bahwa dalam penyusunan laporan keuangan telah sesuai 

dengan ketentuan kebijakan SAK EMKM. 

2. Ringkasan kebijakan akuntansi. 

3. Informasi dan detail akun khusus/tertentu untuk  menjelaskan suatu 

transaksi agar pengguna lebih mudah didalam memahami laporan 

keuangan. 

2.2.3 Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 

UMKM adalah Usaha Mikro Kecil dan Menengah, sebagaimana 

didefinisikan oleh (Republik Indonesia, 2008) Usaha mikro adalah usaha 

produktif yang dimiliki oleh perorangan dan/atau badan usaha tunggal 

yang memenuhi standar usaha mikro yang telah diatur dalam undang-

undang ini. 

1. Usaha kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, 

dilaksanakan oleh orang perseorangan atau badan usaha, dan bukan -

oleh anak perusahaan atau cabang dari perusahaan yang memiliki, 

mengendalikan, atau secara langsung maupun tidak langsung 

memiliki perusahaan menengah atau besar yang telah memenuhi 

standar perusahaan. 

2. Usaha menengah adalah usaha ekonomi produktif yang semata-mata 

dilakukan oleh orang perseorangan atau badan usaha, dan perusahaan 

atau perorangan tersebut bukan merupakan anak perusahaan atau 

cabang dari suatu perusahaan yang memiliki, mengendalikan, atau 
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secara langsung maupun tidak langsung dengan suatu usaha kecil 

atau besar, dengan kekayaan bersih maupun hasil penjualan tahunan. 

Kriteria Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) menurut 

(Peraturan Pemerintah No. 7, 2021) sebagai berikut: 

1. Usaha Mikro 

Memiliki modal usaha sampai dengan paling banyak Rp. 

1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah) tidak termasuk tanah dan 

bangunan tempat usaha, memiliki hasil penjualan tahunan sampai 

dengan paling banyak Rp. 2.000.000.000,00 (dua miliar rupiah) 

2. Usaha Kecil 

Memiliki modal usaha lebih dari Rp. l.000.000.000,00 (satu miliar 

rupiah) sampai dengan paling banyak Rp. 5.000.000.000,00 (lima 

miliar rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha, 

memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp. 2.000.000.000,00 

(dua milar rupiah) sampai dengan paling banyak Rp. 

15.000.000.000,00(lima belas miliar rupiah) 

3. Usaha Menengah 

Usaha Menengah merniliki modal usaha lebih dari Rp. 

5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah) sampai tlengan paling banyak 

Rp. 10.000.000.000,00 (sepuluh miliar rupiah) tidak termasuk tanah 

dan bangunan tempat usaha, memiliki hasil penjualan tahunan lebih 

dari Rp. 15.000.000.000,00 (lima belas miliar rupiah) sampai dengan 

paling banyak Rp. 50.000.000.000,00 (lima puluh miliar rupiah). 

Karakteristik UMKM di Indonesia tidak jauh berbeda dengan 

UMKM di negara berkembang lainnya. Secara umum, menurut (Hasanah 

et al., 2020) UMKM yang aktif mengelola usahanya memiliki ciri-ciri 

karakteristik sebagai berikut: 

1. Usaha kecil dan menengah biasanya memulai operasi usahanya 

dengan dana modal yang sedikt dan dengan keahlian yang kurang 

dari pemiliknya. 
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2. Sumber pendanaan yang terbatas mengakibatkan pemilik 

memanfaatkan kredit pemasok (supplier) dan pinjaman pendanaan 

dari bank untuk mendukung kelancaran usahanya. 

3. Peminjaman kredit kepada perbankan agak sulit didapatkan. 

Kurangnya kemampuan untuk menawarkan janji, pembukuan 

laporan keuangan yang buruk, dan faktor lainnya menjadi faktor 

penyebabnya. 

4. Banyak pelaku ekonomi UMKM yang kurang memiliki keterampilan 

akuntansi dan pencatatan dasar. Bagi mereka yang telah 

menggunakan catatan keuangan tetap masih mengalami masalah 

internal dengan pembuatan laporan keuangannya. 

5. Secara umum, sektor UMKM kurang mampu membangun hubungan 

keuangan dengan perbankan. 

Terdapat tiga bidang usaha yang dapat dijelaskan menurut 

(Rudianto, 2012) sebagai berikut: 

1. Perusahaan jasa adalah perusahaan yang menawarkan layanan 

kepada klien, yang produknya merupakan kegiatan fisik dan hanya 

menyediakan jasa kepada kliennya. 

2. Perusahaan dagang merupakan perusahaan yang bergerak di bidang 

perdagangan, yaitu yang membeli barang dari usaha lain dan 

menjualnya kembali kepada pelanggan atau orang yang 

membutuhkannya. 

3. Perusahaan manufaktur merupakan usaha yang bergerak di bidang 

manufaktur yang membeli bahan baku dan mengubahnya menjadi 

barang jadi yang siap pakai. 
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2.2.4 Format Laporan Keuangan Berdasarkan SAK-EMKM 

Laporan keuangan Entitas Kecil, Mikro dan Menengah terdiri dari: 

laporan posisi keuangan, laporan laba rugi, dan catatan atas laporan 

keuangan (SAK EMKM-2016). 

Gambar 2. 1 

Laporan Posisi Keuangan Berdasarkan SAK-EMKM 

 

  Sumber: SAK-EMKM, 2016 
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                     Gambar 2. 2 

                      Laporan Laba Rugi Berdasarkan SAK-EMKM 

     

 Sumber: SAK-EMKM, 2016 
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                             Gambar 2. 3 

                            Catatan Atas Laporan Keuangan Berdasarkan SAK-EMKM 

 

Sumber: SAK-EMKM, 2016 
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2.2.5 Integrasi Keislaman 

Akuntansi berasal dari istilah accounting yang merupakan sinonim 

dari count atau akun. Oleh karena itu, hampir semua aktivitas perusahaan 

di seluruh dunia membutuhkan akuntansi untuk mengambil sebuah 

keputusan. Akuntansi dikenal dalam bahasa Arab sebagai al-muhâsabah, 

yang berasal dari akar kata hâsaba, yuhâsibu, dan muhâsabatan, yang 

berarti tanggung jawab. Al-Qur'an sering menggunakan akar kata 

hâsaba, yuhâsibu, dan muhâsabatan, termasuk dalam surahnya (Q.s. al-

Baqarah [2]: 284, dan Q.s. al-Anbiyâ' [21]: 47). Allah Swt, berfirman:  

هُ   فُوا ا مَا فٰيآْ انَافسُٰكُما اوَا تخُا ضٰ ۗ وَاٰنا تبُادُوا رَا ٰ مَا فٰى السَّمٰوٰتٰ وَمَا فٰى الْا لِٰلّه

ءٍ   ُ عَلٰى كُل ٰ شَيا بُ مَنا يَّشَاۤءُ ۗ وَاللّٰه ُ ۗ فيََغافٰرُ لٰمَنا يَّشَاۤءُ وَيعَُذ ٰ يحَُاسٰباكُما بٰهٰ اللّٰه

 قَدٰيار  

Yang Artinya: “Milik Allah-lah apa yang ada di langit dan apa 

yang ada di bumi. Jika kamu nyatakan apa yang ada di dalam hatimu 

atau kamu sembunyikan, niscaya Allah memperhitungkannya (tentang 

perbuatan itu) bagimu. Dia mengampuni siapa yang Dia kehendaki dan 

mengazab siapa yang Dia kehendaki. Allah Mahakuasa atas segala 

sesuatu”. (Q.s. al-Baqarah [2]: 284) 

ـًٔاۗ وَانٰا   لمَُ نَفاس  شَيا مٰ الاقٰيٰمَةٰ فلَََ تظُا طَ لٰيَوا وَنَضَعُ الامَوَازٰيانَ الاقٰسا

دَلٍ اتَيَاناَ بهَٰاۗ وَكَفٰى بنٰاَ حَاسٰبٰي كَانَ  نا خَرا مٰثاقاَلَ حَبَّةٍ م ٰ  

Yang Artinya: “Kami akan memasang timbangan yang tepat pada 

hari kiamat, maka tidaklah dirugikan seseorang barang sedikitpun. Dan 

jika (amalan itu) hanya seberat biji sawipun pasti kami mendatangkan 

(pahala)nya. Dan cukuplah Kami sebagai Pembuat perhitungan”. (Q.s. 

al-Anbiyâ’ [21]: 47)  

Dalam ayat-ayat di atas menegaskan bahwa Allah Swt akan 

meminta pertanggungjawaban manusia atas segala tindakan yang mereka 

lakukan di dunia ini. Allah Swt akan melacak semua usaha dan ikhtiar 

kita semua. Ayat-ayat ini juga mendorong kita untuk terbiasa menghitung 
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keuntungan dan kerugian yang kita dapatkan dalam hidup ini. Hisâb 

selalu dikaitkan dengan keuntungan atau kerugian dalam Alquran. Dan 

ini adalah dasar dalam fungsi akuntansi, yang menghitung untung dan 

rugi dalam suatu operasi perusahaan. Entah berbisnis dengan orang di 

dunia ini atau berbisnis dengan Tuhan di akhirat. Untung (+) sama 

dengan pahala atau debit, sedangkan rugi (-) sama dengan dosa atau 

kredit. Di dunia material ini, manusia sedang menyiapkan laporan 

tentang laba-rugi. Mirip dengan bagaimana laporan keuangan atau data 

keuangan yang berkaitan dengan laba rugi dan debet kredit dibentuk. 
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2.2.6 Kerangka Konseptual 

 

Gambar 2.4 

Kerangka Konseptual 

 

UMKM, UD. Sriwijaya I 
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Penelitian ini termasuk dalam penelitian lapangan, dalam hal ini 

peneliti melakukan penelitian secara langsung terhadap UD. Sriwijaya I 

untuk mengumpulkan data yang diperlukan yaitu data-data transaksi 

tahun 2022 milik UD. Sriwijaya I. Setelah data-data transaksi terkumpul 

peneliti akan membandingkan bagaimana perbandingan laporan 

keuangan yang telah diterapkan oleh UD. Sriwijaya I dengan kebijakan 

Standar Akuntansi Keuangan Entitas Ekonomi, Mikro, Kecil dan 

Menengah.  

Langkah selanjutnya peneliti akan membuat jurnal umum dan 

master akun terhadap data transaksi tersebut guna memudahkan peneliti 

untuk merancang pelaporan keuangan UD. Sriwijaya I yang berbasis 

Standar Akuntansi Keuangan Entitas Ekonomi, Mikro, Kecil dan 

Menengah. 

Laporan keuangan berbasis Standar Akuntansi Keuangan Entitas 

Ekonomi, Mikro, Kecil dan Menengah, terdiri dari: laporan posisi 

keuangan, laoran laba rugi, dan catatan atas laporan keuangan, setelah 

lapora keuangan tersusun hasil penelitian ini akan memberikan kontibusi 

dalam membantu pemilik dalam menyusun laporan keuangan berbasis 

Standar Akuntansi Keuangan Entitas Ekonomi, Mikro, Kecil dan 

Menengah kedepannya,  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metodologi penelitian kualitatif. Dengan 

menggunakan pendekatan studi kasus. Penelitian studi kasus memiliki ciri-ciri 

karakteristik yang berkaitan dengan sejarah, keadaan sekarang, dan hubungan 

antara lingkungan dan orang yang diteliti. Tujuan studi kasus adalah untuk 

melakukan penyelidikan menyeluruh dan mendapatkan pengetahuan 

mendalam tentang subjek tertentu untuk menyajikan gambaran komprehensif 

tentang subjek tersebut. Studi kasus adalah teknik penelitian yang digunakan 

untuk meneliti secara menyeluruh suatu kasus, fenomena sosial, atau kelompok 

sosial tertentu (Sugiyono, 2019)  

Penelitian ini juga termasuk penelitian lapangan, penelitian lapangan 

juga dapat dilihat sebagai pendekatan kualitatif yang luas. konsep kuncinya 

adalah peneliti terjun ke lapangan untuk mengamati suatu fenomena dalam 

alamiahnya (Moleong, 2018). Peneliti harus melakukan perjalanan langsung ke 

lapangan untuk mengumpulkan data yang diperlukan untuk memahami 

bagaimana keadaan yang ada pada lapangan operasi. setelah itu peneliti akan 

dapat mengetahui dan dapat mempelajari tentang permasalahan dan keadaan 

yang berada dilapangan operasi. Penelitian ini memberikan informasi tentang 

bagaimana penerapan SAK EMKM dalam penyusunan laporan keuangan pada 

UD. Sriwijaya I. 

3.2 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Usaha Mikro Kecil dan Menengah UD. 

Sriwijaya I, yang berlamat di di Desa Slorok, Kecamatan Garum, Kabupaten 

Blitar Jawa Timur. Lokasi penelitian tersebut dipilih dikarenakan kesesuaian 

dengan objek penelitian serta pada UMKM UD. Sriwijaya I belum menerapkan 

pelaporan keuangan yang sesuai dengan standar SAK EMKM.  

 



38 
 

 

3.3 Subjek Penelitian 

Subjek penelitian pada penelitian ini adalah owner dari UMKM UD. 

Sriwijaya I, yang Bernama Bapak Suharianto, hal ini dikarenakan belum 

terdapat struktur organisasi dan manajemen internal didalam UD. Sriwijaya I 

sehingga karyawan yang berkerja di dalam UD. Sriwijaya I hanya melakukan 

kegiatan produksi dan pengiriman, sehingga bapak Suhariyanto sebagai owner 

beliau juga berperan sebagai manajer keuangan bagi badan usahanya.   

Pertanyaan yang sudah disiapkan sebelumnya oleh peneliti memiliki tujuan 

agar dapat memperoleh data yang dibutuhkan serta memberikan wawasan 

mengenai penerapan penyususnan laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM 

pada UMKM UD. Sriwijaya I. 

3.4 Data dan Jenis Data 

Data yang diperlukan dalam penelitian ini berupa data yang terkait 

dengan catatan laporan keuangan yang di gunakan didalam kegiatan UD. 

Sriwijaya I yang diperoleh dari narasumber utama yang berperan dalam UD. 

Sriwijaya I. Jenis data yang digunakan yaitu: 

1. Data Primer 

Data primer yang digunakan dalam penelitian ini di dapatkan dari UD. 

Sriwijaya I, dengan melakukan wawancara secara langsung dengan owner 

dari pelaku usaha tersebut yang bernama Bapak Suharianto. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder yang ada di dalam penelitian ini di dapatkan dengan 

melihat dokumen-dokumen yang ada di perusahaan seperti: data transaksi 

tahun 2022, gambaran umum perusahaan, dan lain sebaginya. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini peneliti mengunakan 3 metode teknik pengumpulan 

data, yaitu sebagai berikut: 

1. Observasi 

Observasi adalah proses yang tersusun dari berbagai proses, yakni 

psikologis dan biologis, dari kedua proses tersebut yang paling terpenting 

yakni proses pengamatan dan ingatan. Peneliti belajar tentang perilaku dan 
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maksud dari perilaku tersebut melalui observasi. Metode observasi yang 

digunakan oleh peneliti dapat bersifat terbuka (overt) atau tertutup (covert). 

Dalam hal ini, peneliti mengumpulkan informasi secara menyeluruh dan 

memberitahu sumber data secara langsung bahwa ia sedang melakukan 

penelitian (Sugiyono, 2019). 

Adapun teknik observasi yang akan dilakukan peneliti dalam 

penelitian ini, untuk mengobservasi: 

1) Kondisi objektif UMKM UD. Sriwijaya I. 

2) Keadaan geografis dan letak tempat penelitian, yaitu UD. Sriwijaya I. 

3) Ruang lingkup UD. Sriwijaya I. 

4) Penerapan SAK EMKM di UD. Sriwijaya I. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah suatu kegiatan percakapan yang memiliki tujuan 

tertentu. Kegiatan tersebut dilakukan oleh seorang pewawancara dengan 

memberikan beberapa pertanyaan yang telah disiapkan, kepada narasumber 

yang mana akan memberikan informasi terkait dengan data yang diperlukan 

di dalam sebuah penelitian (Moleong, 2018). Wawancara yang akan 

dilakukan pada penelitian ini, ditujukan kepada owner dari UD. Sriwijaya I 

yang bernama bapak Riyanto. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah catatan kejadian yang telah terjadi sebelumnya. 

Dokumen dapat berupa tulisan, gambar, atau bentuk karya monumental 

yang dibuat oleh seseorang. Dokumen tertulis seperti buku harian, aturan, 

dan kebijakan. dan Dokumen yang berbentuk visual, seperti foto, gambar 

hidup, atau sketsa. Dalam penelitian kualitatif, studi dokumen merupakan 

pelengkap dari metode observasi dan wawancara. Bila didukung dengan 

bukti yang tepat, temuan penelitian yang diperoleh dari hasil observasi dan 

wawancara akan lebih dapat dipercaya (Sugiyono, 2019). 

      Dokumentasi yang diambil didalam penelitian ini yaitu berupa data dari 

hasil wawancara, rekaman suara dari informan, dan juga beberapa hasil 

pemotretan serta mengumpulkan data transaksi UD. Sriwijaya I, 

mengumpulkan data profil UD. Sriwijaya I, mengumpulkan data tentang 
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visi misi dan tujuan usaha, dan mengumpulkan data tentang kegiatan serta 

dokumen lainnya yang dianggap penting 

3.6 Analisis Data 

Analisis data adalah proses melihat secara menyeluruh dan menyusun 

informasi dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi. Hal ini 

melibatkan pengkategorian informasi, dan memisahkannya menjadi apa yang 

penting dan apa yang akan dipelajari, dan menarik kesimpulan yang sederhana 

untuk dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. Analisis dan aktivitas 

kualitatif dilaksanakan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus 

hingga data tersebut selesai maupun tuntas (Miles & Huberman, (1984) dalam 

buku Sugiyono, 2019). Tahap-tahap dalam menganalisis data-data yang telah 

diperoleh, sebagai berikut: 

1. Pengumpulan data (Data collection) 

Salah satu cara pengumpulan data adalah observasi, dalam hal ini 

peneliti menginformasikan secara langsung kepada sumber data bahwa 

mereka sedang melakukan penelitian. Peneliti juga menggunakan 

wawancara terstruktur maupun tidak terstruktur, dan peneliti juga 

mendokumentasikan data arsip atau data yang berhubungan dengan UD 

Sriwijaya I. 

2. Reduksi data (Data reduction) 

Banyaknya informasi yang terkumpul di lapangan memerlukan 

pencatatan yang cermat dan teliti. Mereduksi data bermakna meringkas, 

berkonsentrasi pada hal-hal yang penting, dan mencari tema dan pola. Hal 

ini akan menghasilkan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah 

peneliti dalam melakukan pengumpulan data tambahan (Sugiyono, 2019). 

3. Penyajian Data (Data display) 

Setelah direduksi, maka tahap selanjutnya adalah menyajikan data. 

Penyajian data pada penelitian kualitatif dapat dilakukan dalam bentuk 

uraian yang telah direduksi yang kemudian akan peneliti deskripsikan 

secara objektif. Data wawancara terkait penerapan penyajian laporan 
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keuangan berdasarkan SAK EMKM akan peneliti jabarkan secara sistematis 

dan rinci. Peneliti akan menjelaskan penerapan laporan keuangan 

berdasarkan SAK EMKM pada UD. Sriwijaya I. 

4. Penarikan kesimpulan (Conclusion) 

Kesimpulan yang kuat dalam penelitian kualitatif adanya penemuan 

baru yang belum pernah dilakukan sebelumnya. Temuan dapat berupa 

gambaran suatu objek atau deskripsi suatu objek ketika masih gelap atau 

remang-remang sehingga setelah diteliti akan membuatnya semkin jelas. 

Dapat bebentuk hubungan yang interaktif atau kausal, maupun teori atau 

hipotesis (Sugiyono, 2019). 

Penjelasan hasil dari wawancara akan menjadi bahan untuk 

membandingkan antara kenyataan yang terjadi di lapanagan dengan teori. 

Data yang terkumpul akan ditelaah secara kualitatif dan dijelaskan secara 

deskriptif. Analisis dilakukan untuk mengetahui bagaimana penerapan SAK 

EMKM dalam penyusunan laporan keuangan pada UD. Sriwijaya I. 

3.7  Keabsahan Data 

Untuk mengevaluasi atau menguji keabsahan data yang telah 

dikumpulkan, peneliti menggunakan triangulasi dalam penelitian ini. 

Triangulasi adalah metode validasi data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. 

Untuk alasan pemeriksaan atau perbandingan, menggunakan data yang berada 

diluar keperluan atau sebagai pembanding dalam data tersebut. Jenis 

triangulasi yang paling populer adalah memeriksa melalui sumber tambahan 

(Moleong, 2018), hal ini berarti membandingkan pembedaan dan pemeriksaan 

ulang suatu data maupun informasi yang dikumpulkan dari waktu ke waktu dan 

menggunakan berbagai instrumen/alat di dalam penelitian kualitatif. Menurut 

(Moleong, 2018) hal ini memungkinkan dengan cara: 

1. Mengevaluasi data yang diperoleh melalui wawancara dan observasi. 

2. Membandingkan komentar pribadinya dengan apa yang diungkapkan orang 

lain di depan umum. 

3. Membandingkan dengan apa yang orang sebutkan secara konsisten, dan 

membandingkan apa yang dikatakan individu tentang skenario penelitian. 
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4. Membandingkan keadaan dan sudut pandang seseorang dengan orang lain, 

seperti warga negara biasa, orang dengan pendidikan menengah atau tinggi, 

orang di pemerintahan, dan lain-lain. 

5. Membandingkan temuan wawancara dengan informasi dalam suatu 

dokumen yang masih berhubungan. 

Dalam hal ini peneliti mengkontraskan kelima jalan tersebut dengan 

bantuan dokumentasi dan hasil wawancara observasional. Begitu pula dengan 

tanggapan yang diberikan pemilik dari UMKM UD. Sriwijaya I apakah 

terdapat kesamaan ataupun perbandingan. Yang nantinya peneliti dapat 

membandingkan wawancara dengan pemiki UD. Sriwijaya I tentang 

pelaksanaan penerapan dan pembuatan laporan keuangan berdasrkan SAK 

EMKM pada UMKM UD. Sriwijaya I. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN PEMBAHASAN HASIL 

 

4.1 Gambaran Umum Perusahaan 

4.1.1 Latar Belakang Perusahaan 

UD. Sriwijaya I, merupakan unit usaha yang bergerak dalam 

bidang perdagangan barang dan jasa yaitu jual beli produk olahan tepung 

terigu (Kulit Pangsit, Mie Pangsit, Kulit Lumpia, Kulit Dimsum dan 

Kulit Siomay). Unit usaha ini terletak di Desa Bence, Kecamatan Garum, 

Kabupaten Blitar pada tahun 2008, perusahaan ini didirikan oleh bapak 

Suharianto. 

Sebelum mendirikan perusahaan ini bapak Suharianto merupakan 

salah satu karyawan dari pabrik kulit “Gang Djangkrik” yang berlokasi 

di Kota Malang, Jawa Timur. Kurang lebih selama 8 tahun bapak 

Suharianto menjadi karyawan disana. Seiring berjalanannya waktu dan 

didasarkan dengan pemahaman yang telah mencukupi mengenai produk 

pengolahan tepung terigu menyebabkan bapak Suharianto memiliki 

keinginan untuk mendirikan unit usahanya sendiri hal ini dikarenakan 

adanya sebuah peluang diwilayah desa Bence, kecamatan Garum belum 

ada unit perusahaan yang bergerak di dalam bidang penjualan dan 

produksi produk olahan tepung terigu. 

4.1.2 Visi dan Misi Perusahaan 

UD. Sriwijaya I, mempunyai visi dan misi perusahaan yang 

digunakan sebagai landasan dalam menjalankan unit usahanya, berikut 

visi dan misi UD. Sriwijaya I: 

Visi: 

• Menjadikan unit usaha ini agar dapat menjadi contoh bagi 

unit usaha kulit pangsit yang berada di Kabupaten Blitar. 
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Misi: 

• Menciptakan lapangan kerja bagi masyarakat sekitar guna 

turut adil dalam upaya menciptakan kesejahteraan sosial. 

• Memperluas pendistribusian produk. 

4.1.3 Struktur Organisasi Perusahaan 

Dalam menjalankan unit usahnaya UD. Sriwijaya I, belum 

memiliki struktur organisasi perusahaan, semua hal yang berkaitan di 

dalam proses menjalankan unit usaha ini langsung dipegang oleh owner 

UD. Sriwijaya I yaitu: bapak Suharianto secara langsung. Sedangkan 

untuk cabang UD. Srwijaya I yang terletak di 8 daerah: Blitar (Pusat 

UD.Sriwijaya I), Tulungagung, Kediri, Ponorogo, Madiun, Magetan 

Gresik, dan Klaten. Selain unit usaha yang berada di Kabupaten Blitar, 

unit usaha cabang lainnya dikelola oleh saudara bapak Suharianto, 

walaupun dikelola oleh saudara, secara rutin selama dua bulan satu kali 

bapak Suharianto berkeliling untuk memantau bagaimana perkembangan 

unit usahanya tersebut. Hal ini disampaikan oleh bapak Suharianto 

selaku pemilik dari UD. Sriwijaya I, pada tanggal 20 Juli 2023: 

“untuk unit usaha ini tidak ada struktur organisasinya, jadi untuk 

semua apapun hal itu yang bersangkutan dengan jalannya usaha 

ini langsung saya sendiri yang memegang, sedangkan untuk 

cabang disana terdapat saudara saya, yang mana nantinya selama 

dua bulan satu kali saya akan kesana untuk memantau bagaimana 

perkembangannya”. 

4.1.4 Job Description 

 Tenaga kerja pada UD. Sriwijaya I, berjumlah 10 karyawan yang 

berasal dari masyarakat sekitar lokasi unit usaha, untuk pembagian tugas 

pekerjaan 10 karyawan tersebut saling membantu satu sama lain didalam 

menjalan pekerjaannya sehingga tidak menetap dalam satu bagian 

pekerjaan. Hal ini disampaikan oleh bapak Suharianto selaku pemilik 

dari UD. Sriwijaya I, pada tanggal 20 Juli 2023: 

“untuk karyawan pada unit usaha ini diambil dari masyarakat 

sekitar sini, jumlahnya 10 orang, untuk pembagian tugasnya-tidak 

menetap jadi saling membantu satu sama lain”. 
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Pemilik 

Tugas pokok: 

1. Mengontrol dan mengawasi bagaimana kinerja pekerjaan 

karyawannya. 

2. Melakukan pencatatan pemasukan dan pengeluaran yang 

sedang terjadi pada unit usahanya sendiri. 

3. Melakukan kunjungan dua bulan, sekali pada cabang unit 

usaha. 

Karyawan 

Tugas pokok: 

1. Mengiling tepung terigu dan bahan lain-lainya agar menjadi 

adonan kulit pangsit. 

2. Memotong adonan kulit pangsit agar sesuai dengan ukuran 

yang telah ditentukan, yang mana nantinya juga dapat 

menjadi mie pangsit, kulit siomay dan lain-lain. 

3. Mengemas kulit pangsit yang sudah dipotong agar siap 

untuk didistribusikan kepada konsumen. 

4. Menjadi kurir untuk mengantarkan kulit pangsit yang sudah 

dikemas kepada para konsumen. 

Pada pelaksanaannya, aktivitas kerja pada UD. Sriwijaya I, hanya 

libur disaat hari libur pemerintahan untuk jam kerja pada UD. Sriwijaya 

I dapat dilihat pada Tabel 4.1 sebagai berikut: 

Tabel 4.1 

Jam Kerja UD. Sriwijaya I 

  

                                       Sumber UD. Sriwijaya I 

Hari Jam Kerja

Senin 02.00-10.00 WIB

Selasa 02.00-10.00 WIB

Rabu 02.00-10.00 WIB

Kamis 02.00-10.00 WIB

Jumat 02.00-10.00 WIB

Sabtu 02.00-10.00 WIB

Minggu 02.00-10.00 WIB



46 
 

 

4.1.5 Pemasaran 

Pada awal mula merintis unit usaha ini, bapak Suharianto terjun 

secara langsung kelapangan dengan menawarkan produk olahan kulit 

pangsitnya kepada para pedagang yang berada di pasar tradisional, 

dengan berjalannya waktu pemasaran produk ini hanya melalui telpon 

seluler tanpa turun langsung untuk menjemput konsumennya, untuk 

marketplace bapak Suharianto belum tertarik untuk memasarkan produk 

usahanya secara online. Hal ini disampaikan oleh bapak Suharianto 

selaku pemilik dari UD. Sriwijaya I, pada tanggal 20 Juli 2023: 

“untuk pemasaran pada awal mula saya memulai usaha ini, saya 

langsung, yang terjun kelapangan untuk mempromosikan produk 

kulit pangsit saya ke pedangang yang berada dipasar, lambat laun, 

akhirnya hanya lewat hp saja, menurut saya pemasaran yang 

bagus itu melalui konsumen, jadi jika pelanggan /konsumen kita 

puas akan produk olahan kita nantinya mereka akan 

merekomendasikan produk olahan kita kepada orang lain, untuk 

pemasaran secara online saya belum tertarik”. 

Untuk pendistribusian produknya, UD. Sriwijaya I melayani 

pembelian secara langsung maupun secara delivery, diantarkan ketempat 

konsumen maupun bisa diantarkan ketempat usaha konsumen. 

4.2 Pembahasan Hasil Penelitian 

Pencatatan laporan keuangan pada UD. Sriwijaya I, masih sangat 

sederhana dan dilakukan secara langsung oleh pemilik unit usaha ini yakni, 

bapak Suharianto. Bedasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti 

terhadap narasumber secara langsung, menunjukan bahwasanya wawasan 

dan pemahaman pemilik mengenai pembuatan laporan keuangan masih 

sangat kurang, pemilik sudah mengetahui dan memahami bahwasanya 

pembuatan laporan keuangan merupakan hal yang sangat penting dalam 

menjalankan unit usahanya.  

Dengan adanya laporan keuangan pemilik dapat mengetahui bagaimana 

perputaran keuanganya, sedangkan untuk pencatatan yang sesuai dengan 

standar akuntansi yang ada, pemilik mengakui bahwasanya belum memahami 

dan tidak mengetahui bagaimana tata cara pencatatan dan peyusunan sebuah 
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laporan keuangan yang sesuai dengan standar akuntansi yang ada, pemilik 

juga menuturkan bahwasanya kurangnya sosialisasi dari pihak yang 

bersangkutan mengakibatkan kurangnya pemahaman bagi para pelaku unit 

usaha UMKM. Hal ini disampaikan oleh bapak Suharianto selaku pemilik 

dari UD. Sriwijaya I, pada tanggal 20 Juli 2023: 

“untuk pencatatan lapran keuangan ada, tapi sangat sederhana, karena 

saya dulu juga tidak sekolah ,menurut saya laporang keuangan ini 

sangat penting, agar saya dapat mengetahui perputaran keuangan unit 

usaha saya ini, dulu saya mengetahui cara pemembuatan laporan 

keuangan dari teman, tetapi ya begitu saya buatnya sangat sederhana 

dikarenakan kurangnya sosialisasi sehingga pemahaman saya mengenai 

pencatatan dan pembukuan laporan keuangan ini masih sangat kurang 

dan belum sesuai dengan standar yang ada”. 

Pencatatan laporan keuangan yang telah dilakukan oleh bapak 

Suharianto masih belum sesuai dengan tahapan dalam siklus pembuatan 

laporan keuangan berdasarkan standar ilmu akuntansi yang telah ada, hanya 

berupa berapa pendapatan per hari dan berapa total pengeluaran per harinya, 

pencatatan laporan keuangan yang dilakukan oleh UD. Sriwijaya I, mirip 

seperti laporan laba rugi, sehingga informasi yang didapatkan dari laporan 

keuangan tersebut belum bisa memberikan gambaran dalam mengukur 

kinerja keuangan perusahaan serta membantu pemilik untuk mengetahui 

bagaimana perkembangan. Narasumber menjelaskan bahwasanya tidak 

adanya pemisahan mengenai keuangan pribadi dengan keuangan unit usaha, 

hal ini mengakibatkan ketikan pemilik ingin membelanjakan kebutuhan 

pribadi pemilik akan mengambil uang dari unit usahanya tanpa 

memperhitungan terlebih dahulu. Hal ini disampaikan oleh bapak Suharianto, 

pada tanggal 20 Juli 2023: 

“keuangan pribadi dengan keuangan unit usaha tidak saya pisah dan 

bedakan, jadi masih menjadi satu”. 

Berdasarkan hasil observasi, laporan pembukuan di UD. Sriwijaya I 

terdiri dari pemasukan, pengeluaran dan pencatatan beban-beban seperti 

beban gaji, dan beban listrik. Pencatatan yang dihasilkan oleh UD. Sriwijaya 

I juga belum menunjukkan hasil yang akurat, karena pemilik tidak melakukan 
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pecatatan sesuai dengan SAK EMKM serta keuangan unit usaha yang masih 

bercampur dengan keuangan pribadi 

UD. Sriwijaya I, belum memiliki satupun jenis laporan keuangan yang 

sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Ekonomi Mikro, Kecil 

dan Menengah, seperti pada Tabel 4.2 berikut: 

         Tabel 4.2 

             Laporan Keuangan Berbasis SAK-EMKM 

 

 

            

                                  

.                     Sumber: SAK-EMKM, 2016 

Menurut PSAK No 1 Penyajian laporan Keuangan, (2013), IAI 

menyatakan bahwasanya penyajian sebuah laporan keuangan akan 

memberikan informasi mengenai bagaimana posisi keuangan, kinerja 

keuangan perusahaan, serta arus kas entitas yang bermanfaat bagi sebagaian 

besar pengguna laporan keuangan dalam pengambilan sebuah laporan 

ekonomik. Adapun laporan keuangan UD Sriwijaya I yang akan dianalisis 

adalah laporan keuangan tahun 2022, detail pembahasan diuraikan sebagai 

berikut: 

4.2.1 Analisia Laporan Keuangan UD. Sriwijaya I Berdasarkan SAK EMKM 

4.2.1.1 Pengakuan Aset Lancar dan Liabilitas 

Kas dan setara kas, piutang, perlengkapan dan persediaan 

merupakan golongan dari aset lanacar. Paragraf 8.6 SAK EMKM 

menjelaskan bahwa entitas mengakui aset dan liabilitas keuangan hanya 

ketika entitas menjadi salah satu pihak dalam ketentuan kontraktual dan 

liabilitas keuangan tersebut, aset keuangan dan liabilitas diukur sebesar 

biaya perolehannya. 

No Jenis Laporan Keuangan Ada / Tidak 

1 Laporan posisis keuangan Tidak ada 

2 Laporan laba dan rugi Tidak ada 

3 Catatan atas laporan keuangan Tidak ada 
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Pada saat menerima kas UD. Sriwijaya I mengakui kas tersebut 

sebagai sebuah pendapatan yang mana dalam standar yang berlaku hal 

tersebut diakui sebagai akun kas dan bukan sebagai pendapatan. UD. 

Sriwijaya I mengakui kas setelah menerima dan mengeluuarkannya. 

Sebagai contoh, selama bulan Januari tahun 2022, total pendapatan UD. 

Sriwijaya I sebesar Rp. 372.176.000, dan dikurangi dengan total 

pengeluaran untuk biaya produksi sebersar Rp 192.020.000 

Tabel 4.3 

           Pencatatan UD. Sriwijaya I, saat Mengakui Kas pada Bulan Januari 

 Uang Masuk Beban Produksi Pendapatan Bersih 

Pendapatan 372.176.000,00 (192.020.000,00) 180.156.000,00 

               

              Sumber: UD. Sriwijaya I 

Berdasarkan transaksi di atas seharusnya UD. Sriwijaya I, mencatat 

dan mengakui sebuah kas masuk sebagai berikut: 

31/01/2022 Kas Rp. 372.176.000  

       Pendapatan  Rp.372.176.000 

Pada saat awal mula merintis usahanya bapak Suharianto 

mengunakan keuangan pribadi dan tidak melakukan peminjaman modal 

dari bank. Berdasarkan hasil wawancara menjelaskan bahwasanya UD. 

Sriwijaya I, tidak pernah menerima sebuah pinjaman hutang dari bank. 

UD. Srwijaya I, hanya melakukan pinjaman disaat pembelian bahan 

baku. 

UD. Sriwijaya I tidak pernah mencatat adanya sebuah hutang 

bahan baku dan hanya mengakuinya di saat pelunasan hutang sebagai 

contoh pada tanggal 08 Januari 2022, UD. Sriwijaya I melakukan 

pelunasan hutang bahan baku sebesar Rp. 150.000. 
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             Tabel 4.4 

             Pencatatan UD. Sriwijaya I, saat Mengakui Pembayaran Utang pada  

             Bulan Januari 

  Total Hutang  

Hutang   (150.000)   
                      

               Sumber: UD. Sriwijaya I 

Berdasarkan transaksi di atas seharusnya UD. Sriwijaya I, mencatat 

dan mengakui adanya sebuah hutang sebagai berikut, Persediaan bahan 

baku bertambah masuk ke dalam debit dan Utang usaha bertambah 

masuk ke dalam kredit, 

              Pembelian bahan baku Rp. 150.000  

                Utang usaha           Rp. 150.000 

 

Pada saat pelunasan UD. Sriwijaya I, mencatat sebagai berikut: 

Utang berkurang masuk kedalam debit dan kas berkurang masuk 

kedalam kredit.  

                  Utang usaha Rp. 150.000  

               Kas              Rp. 150.000 

 

UD. Sriwijaya I, belum mencatat total persediaannya, pemilik 

hanya mencatat ketika terdapat pembelian bahan baku untuk 

keberlangsungan unit usaha, sebagai contoh pada tanggal 02 Januari 

2022, terdapat akun belanja dengan transaksi sebesar Rp. 200.000.  

 

 

 

 



51 
 

 

              Tabel 4.5 

                   Pencatatan UD. Sriwijaya I, saat Mengakui Pembelian Persediaan 

             Pada Bulan Januari 

  Total Belanja  

Belanja   (200.000)   
 

                  Sumber: UD. Sriwijaya I 

Seharusnya UD. Sriwijaya I, mencatat dan mengakui adanya 

sebuah pembelian bahan baku sebagai berikut: 

18/01/2022 Pembelian bahan baku Rp. 200.000  

       Kas  Rp. 200.000 

 

 Pencatatan diatas dikarenakan saat pembelian bahan baku 

dilakukan secara langsung maupun secara tunai, sehingga pembelian 

bahan baku bertambah masuk ke dalam debit, dan kas berkurang masuk 

ke dalam kredit. 

UD. Sriwijaya I belum mengakui dan menghitung berapa nilai dari 

seluruh perlengkapan yang dimilikinya. Perlengkapan merupakan sebuah 

barang yang digunakan untuk mendukung aktivitas unit usaha, dengan 

sifat benda yang cepat habis dipakai maupun dapat dipakai secara 

berulang-ulang. berdasarkan hasil wawancara terhadap pemilik UD 

Sriwiaya I, diketahui total perlengkapann per 31 Desember 2022 sebesar 

Rp. 332.000, perinciannya sebagai berikut: 

 

 

 

 

            Tabel 4.6 

              UD. Sriwijaya I 
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            Perlengkapan 

No Keterangan Kuantiti Harga Perolehan Total Harga Perolehan 

1 Nota Kontan 4 Pcs Rp. 8000 Rp. 32.000 

2 Stempel  3 Pcs Rp. 30.000 Rp. 90.000 

3 Tinta Stempel 2 Pcs Rp. 40.000 Rp. 80.000 

4 Pena Snowman V5 2 Pak Rp. 30.000 Rp. 60.000 

5 Buku Folio Besar 2 Pcs Rp. 35.000 Rp. 70.000 

Total Rp. 332.000 

  Sumber: Data diolah, 2023 

4.2.1.2 Pengukuran dan Pengakuan Aset Tetap 

Aset tertap merupakan asset berwujud yang dimiliki untuk 

dipergunakan didalam penyediaan barang maupun jasa, untuk 

direntalkan, atau dipergunakan untuk tujuan oprasional, dan diperkirakan 

untuk digunakan selama lebih dari satu periode (PSAK no, 16, 2012). 

UD. Sriwijaya I, belum melakukan pencatatan dan penyusutan atas asset 

tetapnya, pemilik hanya mengetahui harga asset tersebut pada saat 

membeli asset tetap tersebut atau disaat harga perolehannya. Berdasarkan 

hasil wawancara, peneliti mendapatkan gambaran mengenai apa saja 

nilai aset tetap yang dimiliki oleh UD. Sriwijaya I: 

                  Tabel 4.7 

                  UD. Sriwijaya I 

                     Tanah dan Bangunan 

No Keterangan Tahun Perolehan Harga Perolehan 

1 Tanah  2008 Rp. 750.000.000 

2 Bangunan 2008 Rp. 300.000.000 

                Sumber: Data diolah, 2023 

UD. Sriwijaya I, belum menghitung berapa besar beban 

penyusutan tetapnya, membuat peneliti tertarik untuk menghitung berapa 

beban penyusutan aset tetap milik UD. Sriwijaya I. Berdasarkan 

peraturan Mentri Keuangan Nomer 96/PMK.03/2009 tentang 
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perhitungan nilai penyusutan asset tetap, bangunan permanen memiliki 

masa manfaat selama 20 tahun, dengan tarif penyusutan jika mengunakan 

metode garis lurus sebesar 5% pertahunnya, sedangkan tanah tidak 

disusutkan dikarenakan nilai tanah pada setiap periode akan selalu naik, 

sehingga tidak akan relevan apabila dilakukan adanya sebuah 

penyusutan. Berikut inin merupakan penyusutan bangunan milik UD. 

Sriwijaya I: 

                Tabel 4.8 

                 UD. Sriwijaya I 

                 Penyusutan  Bangunan 

Tahun Harga Perolehan Tarif Beban Penyusutan 

2022 Rp. 300.000.000 5% Rp. 15.000.000 

                Sumber: Data diolah, 2023 

Dari perhitungan diatas telah diketahui bahwasanya nilai 

akumulasi penyusutan bangunan milik UD. Sriwijaya I, setiap tahunnya 

sebesar Rp. 15.000.000, untuk pencatatan jurnalnya sebagai berikut: 

Biaya penyusutan bangunan Rp. 15.000.000  

      Akumulasi penyusutan bangunan  Rp. 15.000.000 

 

            Tabel 4.9 

              UD. Sriwijaya I 

            Peralatan 

No Keterangan Kuantiti Harga Perolehan Total Harga Perolehan 

1 Mesin Penggiling 3 Rp. 25.000.000 Rp. 75.000.000 

2 Mesin Pemotong 3 Rp. 30.000.000 Rp. 90.000.000 

3 Mesin Sealer 4 Rp. 2.500.000 Rp. 10.000.000 

4  Motor 2 Rp. 8.000.000 Rp. 16.000.000 

8 Saddle Bag 3  Rp. 150.000 Rp. 450.000 

Total Rp. 176.450.000 

         Sumber: Data diolah, 2023 
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Berdasarkan peraturan Mentri Keuangan Nomer 96/PMK.03/2009 

tentang perhitungan nilai penyusutan aset tetap, mesin penggilingan dan 

mesin pemotong masuk kedalam kelompok 2 dengan masa manfaat 

selama 8 tahun dengan tarif penyusutan jika mengunakan metode garis 

lurus sebesar 12,5% pertahunnya 

                  Tabel 4.10 

                 UD. Sriwijaya I 

                    Penyusutan Mesin Penggiling  

Tahun Harga Perolehan Tarif Beban Penyusutan 

2022 Rp. 75.000.000 12,5% Rp. 9.375.000 

                Sumber: Data diolah, 2023             

 

                  Tabel 4.11 

                 UD. Sriwijaya I 

                 Penyusutan Mesin Pemotong 

Tahun Harga Perolehan Tarif Beban Penyusutan 

2022 Rp. 90.000.000 12,5% Rp. 11.250.000 

                Sumber: Data diolah, 2023 

Dari perhitungan diatas telah diketahui bahwasanya nilai 

akumulasi penyusutan Mesin penggiling milik UD. Sriwijaya I, setiap 

tahunnya sebesar Rp. 9.375.000, dan Rp. 11.250.000 untuk nilai 

akumulasi penyusutan Mesin Pemotong. Sedangkan menurut peraturan 

Mentri Keuangan Nomer 96/PMK.03/2009 mesin sealer, saddle bag dan 

kendaran motor masuk kedalam kelompok 1 dengan masa manfaat 

selama 4 tahun dengan tarif penyusutan garis lurus sebesar 25% 

pertahunnya. 
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                Tabel 4.12 

                 UD. Sriwijaya I 

                    Penyusutan Mesin Sealer 

Tahun Harga Perolehan Tarif Beban Penyusutan 

2022 Rp. 10.000.000 25% Rp. 2.500.000 

                Sumber: Data diolah, 2023             

                 Tabel 4.13 

                 UD. Sriwijaya I 

                    Penyusutan Saddle Bag 

Tahun Harga Perolehan Tarif Beban Penyusutan 

2022 Rp. 450.000 25% Rp. 112.500 

                Sumber: Data diolah, 2023 

               Tabel 4.14 

                 UD. Sriwijaya I 

                    Penyusutan Motor 

 

Tahun Harga Perolehan Tarif Beban Penyusutan 

2022 Rp. 16.000.000 25% Rp. 4.000.000 

                Sumber: Data diolah, 2023 

Dari perhitungan diatas telah diketahui bahwasanya nilai 

akumulasi penyusutan Mesin sealer milik UD. Sriwijaya I, setiap 

tahunnya sebesar Rp. 2.500.000, penyusutan saddle bag sebesar -                   

Rp. 112.500. dan penyusutan untuk kendaraan motor pertahunnya 

sebesar Rp. 4.000.000.  

Setiap harinya bapak Suharianto selalu menyisihkan dana 

cadangan yang diambil dari pendapatanya hari itu, sebagai contoh pada 

tanggal 02 Januari 2022, terdapat pencatatan sebagai akun tabungan 

didalam laporan keuangan UD. Sriwijaya I, sebesar Rp. 150.000. 
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                 Tabel 4.15 

                      Pencatatan UD. Sriwijaya I, saat Mengakui Dana Cadangan 

                      pada Bulan Januari 

  Total Tabungan  

Tabungan  (150.000)   
 

                       Sumber: UD. Sriwijaya I 

Dari tabel diatas seharusnya UD. Sriwijaya I, mencatat dan 

mengakui adanya sebuah dana cadangan sebagai berikut: dana cadangan 

bertambah masuk ke dalam debit, dan kas berkurang masuk ke dalam 

kredit. 

         Dana Cadangan Rp. 150.000  

       Kas          Rp. 150.000 

 

4.2.1.3 Pengakuan Pendapatan 

Paragraf 14.2 dan 14.3 SAK EMKM menjelaskan pendapatan 

diakui ketika terdapat hak atas pembayaran yang diterima atau yang 

masih diterima baik pada masa sekarang atau masa depan. Entitas 

mencatat pendapatan untuk manfaat ekonomi yang dierima atau yang 

masih harus diterima secara bruto. Entitas mengeluarkan dari pendapatan 

sejumlah nilai yang menjadi bagian pihak ketiga sepert pajak penjualan, 

pajak atas barang dan jas, dan pajak perambahan nilai. Dalam teori 

keagenan, entitas mencatat pendapatan hanya sebesar jumlah komisi. 

Jumlah yang diperoleh atas nama pihak prinsipal bukan merupakan 

pendapatan entitas. 

UD. Sriwijaya I, telah mengakui dan mencatat pendapatannya, 

pendapatan yang diperoleh diakui sesuai dengan harga perolehanya, 

selanjutnya dikurangi dengan beban oprasional perusahannya, sebagai 

contoh pada bulan Maret tahun 2022 total pendapatan UD. Sriwijaya I 

sebesar Rp. 368.886.000,00 dan dikurangi dengan total pengeluaran 
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untuk biaya produksi sebersar Rp. 52.925.000,00, sehingga total 

pendapatan bersih untuk UD. Sriwijaya 1 pada bulan Maret tahun 2022 

sebesar Rp. 315.961.000,00, dikarenakan pembukuan yang dilakukan 

oleh UD. Sriwijaya I masih sangat sederhana mengakibatkan semua 

pendapatan diakui sebagai kas. 

           Tabel 4.16 

           Pencatatan UD. Sriwijaya I, saat Mengakui Pendapatan  

             pada Bulan Maret 

 Uang Masuk Beban Produksi Pendapatan Bersih 

Pendapatan 368.886.000,00 (52.925.000,00) 315.961.000,00 

 

               Sumber: UD. Sriwijaya I 

4.2.1.4 Pengakuan Beban 

Paragraf 14.12 dalam SAK EMKM menjelaskan jika pekerja 

memberikan jasa kepada entitas selama periode pelaporan, maka entitas 

mengakui beban imbalan kerja sebesar nilai tidak terdiskonto yang 

diperkirakan akan dibayar sebagai imbalan atas jasa tersebut. 

UD. Sriwijaya I, mengakui beban yang dibayarakan atau beban 

yang diakui sebersar pengeluaran kas Perusahaan, sebagai contoh pada 

tanggal 03 Januari 2022, UD. Sriwijaya I membayar gaji karyawannya 

sebesar Rp. 1.300.000. 

 

                Tabel 4.17 

                  Pencatatan UD. Sriwijaya I, saat Mengakui Beban  

               pada Bulan Januari 

  Total Gaji  

Gaji Karyawan   (1.300.000)   
 

                      Sumber: UD. Sriwijaya I 
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Seharusnya UD. Sriwijaya I, mencatat dan mengakui adanya 

sebuah beban perusahaan sebagai berikut: 

03/01/2022 Biaya Tenaga Kerja Rp. 1.300.000  

          Kas              Rp. 1.300.000 

4.2.2 Perbandingan Konsep SAK EMKM dengan perlakuan Akuntansi  

Perbandingan konsep SAK EMKM dengan perlakuan Akuntansi 

disajikan pada tabel 4.17  

         Tabel 4.18 

               Perbandingan Konsep SAK EMKM dengan Perlakuan Akuntansi  

        pada UD. Sriwijaya I 

 

No Keterangan Menurut SAK EMKM Menurut  

UD. Sriwijaya I 

Kesesuaian 

1 Pengakuan Aset dan liabilitas diakui 

ketika entitas menjadi 

salah satu pihak dalam 

ketentuan kontraktual 

asset dan liabilitas 

tersebut (aset keuangan 

dan liabilitas diukur 

sebesar dengan biaya 

perolehannya). 

 

Aset tetap diakui sebesar 

total biaya perolehanya, 

Persediaan diakui ketika 

diperoleh, sebesar biaya 

perolehannya. 

 

 

UD. Sriwijaya I, 

tidak mencatat 

asset dan 

liabilitasnya. 

 

 

 

 

 

 

UD. Sriwijaya I, 

tidak mencatat 

aset tetap dan 

persediaannya. 

 

 

 

Belum sesuai 

dengan SAK 

EMKM. 

Seharusnya 

UD. Sriwijaya 

I, mencatat dan 

mengakui asset 

serta 

liabilitasnya. 

 

Belum sesuai 

dengan SAK 

EMKM. 

Seharusnya 

UD. Sriwijaya 

I, mencatat aset 

tetap dan 

persediaannya. 
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Pendapatan atau 

penjualan diakui ketika 

terdapat hak atas 

pembayaran yang 

diterima atau yang 

masih- harus diterima 

baik dimasa sekarang 

maupun masa yang akan 

datang. 

 

Beban diakui pada saat 

kas dibayarkan. 

UD. Sriwijaya I, 

mengakui adanya 

sebuah 

pendapatan. 

 

 

 

 

 

 

UD. Sriwijaya I, 

mengakui adanya 

sebuah beban 

disaat kas 

dibayarkan. 

 

Sesuai dengan 

SAK EMKM. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sesuai dengan 

SAK EMKM. 

 

2 Pengukuran Aset dan liabilitas diukur 

dengan seberapa besar 

biaya perolehannya. 

 

 

 

 

 

 

 

Persediaan diukur 

dengan menggunakan 

metode biaya standar, 

atau metode eceran. 

Sedangkan entitas dapat 

menggunakan metode 

UD. Sriwijaya I, 

tidak mencatat 

akun asset dan 

liabilitas. 

 

 

 

 

 

 

UD. Sriwijaya I, 

belum mengukur 

berapa jumlah 

persediaanya. 

 

 

Belum sesuai 

dengan SAK 

EMKM. 

Seharusnya 

UD. Sriwijaya 

I, mengukur 

nilai aset dan 

liabilitas unit 

usahanya. 

 

Belum sesuai 

dengan SAK 

EMKM. 

Seharusnya 

UD. Sriwijaya 

I, mengukur 
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MPKP (Masuk Pertama 

Keluar Pertama), atau 

mengunakan rata-rata 

tertimbang dalam 

menentukan biaya 

perolehan persediaannya. 

 

Entitas mengukur seluruh 

aset tetap, kecuali tanah. 

Penyusutan asset tetap 

mengunakan metode 

garis lurus atau 

mengunakan metode 

saldo menurun tanpa 

memperhitungkan nilai 

sisa atau residu. 

Sedangkan tanah diukur 

pada biaya perolehannya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

UD. Sriwijaya I, 

belum mengukur 

dan mencatat 

asset tetapnya. 

nilai 

persediaannya. 

 

 

 

 

 

Belum sesuai 

dengan SAK 

EMKM. 

Seharusnya 

UD. Sriwijaya 

I, mengukur 

nilai 

penyusutan aset 

tetapnya. 

3 Penyajian Aset liabilitas dan 

persediaan disajikan 

dalam laporan posisi 

keuangan. 

 

 

 

 

 

Pendapatan dan beban 

disajikan dalam laporan 

laba rugi. 

 

UD. Sriwijaya I, 

belum menyusun 

laporan keuangan 

sesuai SAK 

EMKM. 

 

 

 

 

UD. Sriwijaya I, 

belum menyusun 

laporan laba 

ruginya. 

Belum sesuai 

dengan SAK 

EMKM. 

Seharusnya 

UD. Sriwijaya 

I, menyusun 

Laporan posisi 

keuangan  

 

Belum sesuai 

dengan SAK 

EMKM. 

Seharusnya 
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Catatan atas laporan 

keuangan 

 

 

 

 

 

UD. Sriwijaya I, 

belum menyusun 

catatan atas 

laporan 

keuangannya. 

UD. Sriwijaya 

I, menyusun 

Laba rugi 

perusahaanya. 

 

Belum sesuai 

dengan SAK 

EMKM. 

Seharusnya 

UD. Sriwijaya 

I, menyusun 

CALK dalam 

pelapora 

keuangannya 

 

4 Pelaporan Laporan posisi keuangan 

 

 

 

 

 

 

Laporan laba rugi 

 

 

 

 

Catatan atas laporan 

keuangan 

UD. Sriwijaya I, 

belum melakukan 

penyususnan 

laporan posisi 

keuangan. 

 

UD. Sriwijaya I, 

belum melakukan 

penyususnan 

laporan laba rugi. 

 

UD. Sriwijaya I, 

belum melakukan 

penyususnan 

CALK. 

Belum sesuai 

dengan SAK 

EMKM. 
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4.2.3 Implementasi SAK EMKM dalam penyajian laporan keuangan pada 

UD. Sriwijaya I 

Sub bab berikut mebahas tentang implementasi SAK EMKM dalam 

penyajian laporan keuangan UD Sriwijaya I. Tabel 4.18 – 4.22 

mendeskripsikan proses penyusunan Laporan keuangan UD Sriwijaya I 

sesuai dengan SAK EMKM. 

     Tabel 4.19 

        Harga Pokok Penjualan 

         Per Kemasan 5kg 

              Sumber: Data diolah, 2023       

 

Harga Pokok Penjualan diatas berdasarkan harga satuan resep produk 

kulit pangsit UD. Sriwijaya I, Harga Jual per kemesan 5kg dari UD. Sriwijaya 

I sebesar Rp. 52.000, sehingga total keuntungan per kemasan sebesar Rp. 

12.250. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nomer Nama Bahan Hasil Konversi Harga Harga Total

1 Tepung Terigu 2,5 Kg 8,000.00Rp         20,000.00Rp       

2 Tepung Kanji 100 Sdm 1,200.00Rp         1,200.00Rp         

3 Minyak Goreng 100ml 1,750.00Rp         1,750.00Rp         

4 Telur 10 Butir 1,600.00Rp         16,000.00Rp       

5 Garam 50 Gram 16.00Rp               800.00Rp             

6 Air Panas 1300 Ml -Rp                   -Rp                   

39,750.00Rp       Harga Pokok Penjualan per 5kg
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Tabel 4.20 

    Laporan Posisi Keuangan UD. Sriwijaya I 

 

Sumber: Data diolah, 2023 

Total Kas UD. Sriwjaya I, sebesar Rp. 40.000.000, UD. Sriwjaya I tidak 

memiliki piutang dan untuk perlengkapan Sebesar Rp. 2.970.000 dengan 

rincian: Ban sebesar Rp. 620.000, Bag dan Sapu sebesar Rp. 600.000. Banner 

sebesar Rp. 118.000, Dinamo sebesar Rp. 1.300.000, Nota Kontan sebesar 

Rp. 32.000, Stempel sebesar Rp. 90.000. Tinta Stempel sebesar Rp. 80.000, 

Pena Snowman V5 sebesar Rp. 60.000, dan Buku Folio Besar sebesar Rp. 

70.000. Untuk persediaan pada bulan desember sebesar Rp. 1.131.000.000. 

Persediaan produk rata-rata perbulan UD. Sriwijaya I sebesar Rp. 

319.800.000, nilai ini didapatkan dari rata rata persediaan mie dan kulit 

Aktiva

Aktiva Lancar

Kas 40.000.000,00Rp                        

Piutang -Rp                                         

Perlengkapan 2.970.000,00Rp                          

Persediaan 319.800.000,00Rp                      

Total Aktiva Lancar 362.770.000,00Rp                   

Aktiva Tetap

Tanah 750.000.000,00Rp                      

Bangunan 300.000.000,00Rp                      

Akum. Penyusutan Bangunan 15.000.000,00-Rp                        

Mesin Penggiling 75.000.000,00Rp                        

Akum. Penyusutan Mesin Penggiling 9.375.000,00-Rp                          

Mesin Pemotong 90.000.000,00Rp                        

Akum. Penyusutan Mesin Pemotong      11.250.000,00-Rp                        

Mesin Sealer 10.000.000,00Rp                        

Akum. Penyusutan Mesin Sealer 2.500.000,00-Rp                          

Montor 16.000.000,00Rp                        

Akum. Penyusutan Motor 4.000.000,00-Rp                          

Saddle Bag 450.000,00Rp                             

Akum. Penyusutan Saddle bag 112.500,00-Rp                             

Dana Cadangan 65.050.000,00Rp                        

Total Aktiva Tetap 1.264.262.500,00Rp                

Total Aktiva 1.627.032.500,00Rp                

Likuiditas dan Ekuitas

Likuiditas 

Hutang Usaha 51.470.000,00Rp                        

Total Likuiditas 51.470.000,00Rp                     

Ekuitas

Modal  2022 1.575.562.500,00Rp                   

Total Ekuitas 1.575.562.500,00Rp                

Total Likuiditas dan Ekuitas 1.627.032.500,00Rp                

UD. SRIWIJAYA I

LAPORAN POSISI KEUANGAN

31 DESEMBER 2022
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pangsit dalam satu harinya sebesar Rp. 10.660.000 x 30 hari = Rp. 

319.800.000. 

Hutang usaha UD. Sriwjaya I, sebesar Rp. 51.470.000, dengan rincian: 

hutang usaha pada bulan Januari sebesar Rp. 3.350.000, Februari Rp. 

3.880.000, Maret Rp. 2.820.000, April Rp. 7.400.000, Mei Rp. 2.050.000, 

Juni Rp. 3.000.000, Juli Rp.8.400.000, Agustus Rp. 8.000.000, September 

Rp. 2.770.000, Oktober Rp. 4.200.000, November Rp. 1.650.000, dan 

Desember Rp. 3.950.000. 

Dana cadangan UD. Sriwjaya I, sebesar Rp. 65.050.000, dengan 

rincian: bulan Januari sebesar Rp. 4.500.000 Februari Rp. 4.200.000, Maret 

Rp. 4.650.000, April Rp. 4.200.000, Mei Rp. 5.200.000, Juni Rp. 5.900.000, 

Juli Rp.6.000.000, Agustus Rp. 6.200.000, September Rp. 6.000.000, 

Oktober Rp. 6.200.000, November Rp. 6.000.000, dan Desember Rp. 

6.000.000. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



65 
 

 

Tabel 4.21 

Laporan Harga Pokok Produksi UD. Sriwijaya I 

Sumber: Data diolah, 2023 

Persediaan bahan baku awal sebesesar Rp. 2.400.000.000, nilai ini 

didapatkan dari rata-rata persediaan bahan baku selama satu bulan berjumlah 

1.000 pack dengan harga 1 packnya sebesar Rp. 200.000. Sedangkan 

pembelian bahan baku sebesar Rp. 2.239.421.000, dengan rincian: pembelian 

bahan baku pada bulan Januari sebesar Rp.154.050.000, Februari Rp. 

354.701.000, Maret Rp. 190.740.000, April Rp. 59.390.000, Mei Rp. 

148.480.000, Juni Rp. 149.600.000, Juli Rp. 190.600.000, Agustus Rp. 

193.720.000, September Rp. 214.100.000, Oktober Rp. 221.720.000, 

November Rp. 173.600.000, dan Desember Rp. 188.720.000. 

Pemakaian Bahan Baku

Persediaan Bahan Baku (Stock Awal) 2,400,000,000.00Rp                

Pembelian Bahan Baku 2,239,421,000.00Rp                

Persediaan Bahan Baku 4,639,421,000.00Rp                

Persediaan Bahan Baku (Akhir) 600,000,000.00Rp                    

Pemakaian Bahan Baku 4,039,421,000.00Rp                 

Biaya Tenaga Kerja Langsung 201,066,000.00Rp                     

Biaya Overhead Pabrik

Biaya Tenaga Kerja 201,066,000.00Rp                    

Biaya Transportasi-BBM 35,530,000.00Rp                      

Biaya Listrik 36,336,000.00Rp                      

Plastik 32,400,000.00Rp                      

Sablon 12,795,000.00Rp                      

Soda+Pemutih 11,400,000.00Rp                      

Garam 23,640,000.00Rp                      

Pewarna 750,000.00Rp                            

Total Biaya Overhead Pabrik 353,917,000.00Rp                     

Jumlah Biaya Produksi 4,594,404,000.00Rp                 

Persediaan BDP (Awal) -Rp                                          

Barang Dalam Proses 4,594,404,000.00Rp                

Persediaan BDP (Akhir) -Rp                                          

Harga Pokok Produksi 4,594,404,000.00Rp                 

UD. SRIWIJAYA I

LAPORAN HARGA POKOK PRODUKSI

31 DESEMBER 2022
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Biaya tenaga kerja sebesar Rp. 201.066.000, dengan rincian: pada bulan 

Januari sebesar Rp. 16.600.000, Februari Rp. 11.220.000, Maret Rp. 

22.010.000, April Rp. 15.800.000, Mei Rp. 15.825.000, Juni Rp. 21.600.000, 

Juli Rp.19.750.000, Agustus Rp. 13.000.000, September Rp. 15.950.000, 

Oktober Rp.15.850.000, November Rp. 14.350.000, dan Desember Rp. 

19.111.000. 

Biaya transportasi sebesar Rp. 35.530.000, dengan rincian: biaya 

transportasi pada bulan Januari sebesar Rp. 2.420.000, Februari Rp. 

2.240.000, Maret Rp. 2.480.000, April Rp. 2.240.000, Mei Rp. 4.170.000, 

Juni Rp. 2.400.000, Juli Rp.2.440.000, Agustus Rp. 3.200.000, September 

Rp. 3.1400.000, Oktober Rp. 3.600.000, November Rp. 3.600.000, dan 

Desember Rp. 3.600.000. 

Biaya listrik sebesar Rp. 36.336.000, dengan rincian: pada bulan 

Januari sebesar Rp. 3.000.000, Februari Rp. 3.040.000, Maret Rp. 3.275.000, 

April Rp. 2.755.000, Mei Rp. 2.550.000, Juni Rp. 3.270.000, Juli 

Rp.3.000.000, Agustus Rp. 3.000.000, September Rp. 3.505.000, Oktober 

Rp. 3.341.000, November Rp. 3.100.000, dan Desember Rp. 2.500.000. 

Pengeluaran untuk Plastik sebesar Rp. 32.400.000, dengan rincian: 

pada bulan Januari sebesar Rp. 2.300.000, Februari Rp. 2.500.000, Maret Rp. 

5.500.000, April Rp. 1.700.000, Mei Rp. 2.600.000, Juni Rp. 2.500.000, Juli 

Rp.2.400.000, Agustus Rp. 2.400.000, September Rp. 2.500.000, Oktober 

Rp. 2.500.000, November Rp. 2.500.000, dan Desember Rp. 3.000.000. 

Pengeluaran untuk Sablon sebesar Rp. 12.795.000 dengan rincian: pada 

bulan Januari sebesar Rp. 2.000.000, Februari Rp. 900.000, Maret Rp. 

1.300.000, April Rp. 620.000, Mei Rp. 955.000, Juni Rp. 960.000, Juli 

Rp.1.000.000, Agustus Rp. 1.000.000, September Rp. 960.000, Oktober Rp. 

1.000.000, November Rp. 1.000.000, dan Desember Rp. 1.100.000. 

Pengeluaran untuk soda dan pemutih sebesar Rp. 11.400.000 dengan 

rincian: pada bulan Januari sebesar Rp. 2.000.000, Februari Rp. 1.000.000, 

Maret Rp. 1.050.000, Mei Rp. 1.100.000, Juli Rp.550.000, Agustus Rp. 
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1.100.000, September Rp. 1.150.000, Oktober Rp. 1.100.000, November Rp. 

1.150.000, dan Desember Rp. 1.200.000. 

Pengeluaran untuk garam sebesar Rp. 23.640.000 dengan rincian: pada 

bulan Februari Rp. 1.850.000, Maret Rp. 1.800.000, April Rp. 3.700.000, Mei 

Rp. 1.850.000, Juli Rp.1.850.000, Agustus Rp. 4.315.000, September Rp. 

1.880.000, Oktober Rp. 1.660.000, November Rp. 2.610.000, dan Desember 

Rp. 2.125.000. 

Pengeluaran untuk pewarna sebesar Rp. 750.000 dengan rincian: pada 

bulan Juli sebesar Rp. 350.000, dan bulan November sebesar Rp. 400.000. 
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   Tabel 4.22 

Laporan Laba Rugi UD. Sriwijaya I 

  Sumber: Data diolah, 2023 

Pendapatan UD. Sriwijaya I pada bulan Januari sebesar Rp. 

372.176.000, Februari Rp. 364.418.000, Maret Rp. 368.886.000, April Rp. 

334.547.000, Mei Rp. 440.001.000, Juni Rp.402.399.000, Juli Rp. 

422.297.000, Agustus Rp. 448.235.000, September Rp. 453.239.000, 

Oktober Rp. 475.113.000, November Rp. 482.712.000, dan Desember Rp. 

395.176.000, sehingga total pendapatan UD. Sriwijaya I sebesar Rp. 

4.959.199.000. 

Biaya lain-lain pada bulan Februari sebesar Rp. 3.000.000, Maret 

sebesar Rp. 2.000.000, April Rp. 1.110.000, Mei sebesar Rp. 400.000, Juni 

Pendapatan 4,959,199,000.00Rp      

4,959,199,000.00Rp            

4,594,404,000.00Rp            

364,795,000.00Rp               

Biaya Lain-lain 12,310,000.00Rp           

Biaya Pemeliharaan 20,680,000.00Rp           

Biaya Penyusutan Bangunan 15,000,000.00Rp           

Biaya Penyusutan Mesin Penggiling 9,375,000.00Rp             

Biaya Penyusutan Mesin Pemotong 11,250,000.00Rp           

Biaya Penyusutan Mesin Sealer 2,500,000.00Rp             

Biaya Penyusutan Motor 4,000,000.00Rp             

Biaya Penyusutan Seaddle Bag 112,500.00Rp                

75,227,500.00Rp                 

289,567,500.00Rp               

Pajak Penghasilan 1,823,975.00Rp             

287,743,525.00Rp               

UD. SRIWIJAYA I

LAPORAN LABA RUGI

1 JANUARI - 31 DESEMBER 2022

Pendapatan

Total Pendapatan

Laba Bersih

Harga Pokok Produksi

Laba Kotor Penjualan

Beban

Total Beban

Laba Bersih Sebelum Pajak

*Pajak sebesar 0,5% jika dibayarkan
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Rp. 1.800.000 dan Agustus sebesar Rp. 4.000.000, sehingga total biaya lain-

lain sebesar Rp. 12.310.000. 

Biaya pemeliharaan pada bulan Januari sebesar Rp. 1.200.000, Februari 

sebesar Rp. 3.000.000, Maret sebesar Rp. 1.300.000, April sebesar Rp. 

1.550.000, Mei sebesar Rp. 2.600.000, Juni sebesar Rp. 2.220.000, Juli 

sebesar Rp. 360.000, Agustus sebesar Rp. 50.000, September sebesar Rp. 

1.700.000, Oktober sebesar Rp. 2.800.000, November sebesar Rp. 1.400.000 

dan Desember sebesar Rp. 2.500.000, sehingga total biaya pemeliharaan UD. 

Sriwijaya I sebesar Rp. 20.680.000. 

Perhitungan pajak penghasilan sesuai dengan peraturan pemerintah No. 

23 tahun 2018, dalam peraturan tersebut tertulis bahwasanya usaha mikro, 

kecil dan menengah dengan pendapatan kotor dibawah Rp. 48 Miliar setahun 

dapat menggunakan tarif PPh final UMKM sebesar 0,5%.  
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Tabel 4.23 

Catatan Atas Laporan Keuangan 

 

UD. Sriwijaya I 

Catatan Atas Laporan Keuangan 

Periode 31 Desember 2022 

I. Umum 

Entitas didirikan di kabupaten Blitar pada tahun 2008. Entitas bergerak 

dalam bidang manufaktur. Entitas memenuhi kriteria sebagai entitas 

mikro, kecil dan menengah sesuai dengan UU Nomer 20 tahun 2008 

tentang Usaha Mikro Kecil dan Menengah dengan nomer izin usaha 

0220108250456. Entitas berdomisili di desa Bence, kecamatan Garum, 

kabupaten Blitar. 

II. Ikhtisar Kebijakan Akuntansi Penting 

• Pernyataan Kepatuhan 

Pencatatan yang dilakukan belum sesuai dengan standar akuntansi yang 

berlaku, pada laporan keuangan belum menerapkan laporan keuangan 

yang sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil dan 

Menengah.  

• Piutang Usaha 

Piutang usaha tidak disajikan pada laporan keuangan. 

• Persediaan 

Entitas belum menghitung persediaannya. 

• Aset Tetap 

Aset tetap tidak disajikan pada laporan keuangan. Setelah peneliti 

melakukan penghitungan mengenai penyusutan aset tetap milik entitas dan 

melakuakan penyusutan terhadap aset tersebut ditambah dengan adanya 

dana cadangan sehingga total aset tetap entitas pada tahun 2022 sebesar 

Rp. 1.264.262.500. 
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• Pengakuan Pendapatan dan Beban 

Pendapatan diakui ketika terdapat kas atas pembayaran yang diterima. 

Beban diakui pada saat kas dibayarkan. 

• Pajak Penghasilan 

Sesuai dengan ketentuan perpajakan yang berlaku di Indonesia, Peraturan 

Pemerintah No 23 tahun 2018. 

• Kas 

Kas sebesar Rp. 40.000.000 

• Utang Bank 

Entitas belum pernah memiliki hutang terhadap bank. 

• Pendapatan  

Total pendapatan kotor pada tahun 2022 sebesar Rp. 4.959.199.000 

sedangkan pendapatan bersih selama tahun 2022 sebesar Rp. 287.743.525. 

• Beban Pajak Penghasilan 

Beban pajak penghasilan tidak disajikan pada laporan keuangan dan 

entitas belum menghitung berapa besar beban pajak penghasilannya. 

Setalah peneliti melakukan perhitungan mengenai beban pajak milik 

entitas diketahui bahwa beban pajak penghasilan selama satu tahun sebesar 

Rp. 1.823.975. 

 

 

Berdasarkan hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa pencatatan 

dan penyusunan laporan keuangan yang dilakukan pada UD. Sriwijaya I, 

belum sesuai dengan SAK EMKM, serta UD. Sriwijaya I belum memiliki 

satupun jenis laporan keuangan yang sesuai dengan SAK EMKM, jika 

dikaitkan dengan kebijakan SAK EMKM hanya terdapat dua point di mana 

perlakuan akuntansi yang dilakukan oleh UD. Sriwijaya I telah sesuai dengan 

kebijakan SAK EMKM, yakni UD. Sriwijaya I, telah mengakui adanya 

sebuah pendapatan, dan UD. Sriwijaya I, mengakui adanya sebuah beban 

disaat kas dibayarkan. 

Hasil penelitian terdahulu yang menjadi landasan adalah kurangnya 

pengetahuan pemilik mengenai pentingnya laporan keuangan di dalam unit 
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usahanya, pemilik usaha juga belum mengetahui tujuan dari laporan 

keuangan hal ini berbeda dengan pemilik UD. Sriwijaya I dikarenakan 

pemilik mengetahui dan memahami tujuan dari laporan keuangan tetapi 

pemilik belum memahami tentang standar akuntansi yang berlaku, hal ini 

dapat disebabkan karena pemilik sendiri yang berperan sebagai manajer 

keuangan dalam unit usahanya. 

Jika dikaitkan dengan hasil penelitian terdahulu, terjadi kesamaan 

antara hasil dari penelitian terdahulu dengan data yang diperoleh dilapangan. 

Jadi peneliti menemukan bahwa banyak dari para pelaku UMKM yang masih 

belum mengetahui apa arti pentingnya sebuah laporan keuangan dalam suatu 

usaha, hal ini dikarenakan pencatatan tersebut ditangani langsung oleh 

pemilik usaha. 

Faktor gagalnya implementasi SAK EMKM di dalam laporan keuangan 

UD. Sriwijaya I: 

1. Kurangnya pemahaman pemilik terhadap ilmu akuntansi, serta 

kurangnya sosialisai dari para pemangku kebijakan mengenai 

bagaimana pencatatan laporan keuangan yang sesuai denga SAK 

EMKM. Selama ini pemilik melakukan pencatatan hanya 

berdasarkan pemahaman yang dimilikinya yang mana belum sesuai 

dengan standar akuntansi yang ada. 

2. Pandangan dari pemilik UD. Sriwijaya I, bahwa kegiatan 

pencatatan laporan keuangan hanya untuk memenuhi kebutuhan 

perhitungan dan melihat transparansi perputaran uang unit 

usahanya, melihat kenyataan yang berada dilapangan laporan 

keuangan UD. Sriwijaya I, untuk sekarang dapat dikatakan belum 

dapat memberikan manfaat secara maksimal kepada para pengguna 

laporan keuangan tersebut, dikarenakan masih belum sesuai dengan 

standar akuntansi yang berlaku yakni SAK EMKM. 

3. Tidak adanya manajemen internal di dalam pengoprasian UD. 

Sriwijaya I, mengakibatkan tidak maksimalnya kinerja di dalam 

unit usaha ini, jika hanya pemilik yang mengatur kinerja laporan 
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keuangan perusahaan dan tanpa bantuan dari tenaga professional 

tentunya untuk kedepanya pemilik akan kesulitan di dalam 

mengatur laporan keuangan perusahaan, serta akan sulit disaat 

mengambil sebuah keputusan guna mengembangkan unit usahanya. 

4.2.4 Dampak penerapan SAK EMKM pada Laporan Keuangan, . . . . . . . . . . 

. .UD.Sriwijaya I periode 2022 

Penerapan SAK EMKM pada unit usaha kecil dan menengah 

khususnya pada UD. Sriwijaya I, akan berpengaruh positif terhadap 

keberlangsungan unit usahanya, berdasarkan hasil wawancara terhadap bapak 

Suharianto selaku pemilik dari UD. Sriwijaya I, pada tanggal 26 Juli 2023 

menyatakan bahwa dengan diterapkannya SAK EMKM dalam pelaporan 

keuangan UD. Sriwjaya I periode 2022 mengakibatkan pemilik memiliki 

gambaran tentang pentingya penerapan SAK EMKM dalam pealporan 

keuanganya serta membantu pemilik untuk mengetahui seberapa total omzet 

dan laba bersih yang diterima unit usaha ini selama satu periode akuntansi 

dan dengan adanya penelitian ini akan berkontribusi dalam membantu 

pemilik untuk menyusunan laporan keuangan berbasis SAK EMKM pada 

periode akuntansi selanjutnya. Pemilik juga menyatakan bahwa tertarik untuk 

melanjutkan penerapan SAK EMKM dalam penyusunan laporan keuangan. 

Menurut Saroji, (2021), dengan menyusun sebuah laporan keuangan 

yang berkualitas akan memudahkan pemilik perusahaan maupun unit usaha 

untuk mengambil sebuah keputusan didalam menjalankan dan 

mengembangkan usahanya serta akan mempermudah perusahaan maupun 

unit usaha dalam menghitung dan membayar pajak. 

Belum adanya perubahan di dalam pelaporan keuangan UD. Sriwijaya 

I periode 2023 disebabkan pemilik baru mengetahui serta ingin mempelajari 

penerapan laporan keuangan berbasis SAK EMKM pada pertengahan tahun 

2023.  

4.2.5 Manajemen Internal UD. Sriwijaya I 

Salah satu kendala yang dihadapi UD. Sriwjaya I dalam menerapkan 

SAK EMKM dalam pelaporan keuanganya adalah tidak adanya sebuah 
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manajemen internal didalam unit usaha ini, berdasarkan hasil pembahasan di 

atas UD. Sriwjaya I termasuk dalam UMKM kelas menengah dikarenakan 

hasil penjualan pertahunnya mencapai Rp. 4.959.199.000.  Menurut (Herry, 

2018) Manajemen internal adalah sebuah pedoman yang dibuat unuk 

melindungi kekayaan perusahaan dari penyalahgunaan dan memudahkan 

perusahaan untuk menyajikan kerangka kerja dalam jangka pendek maupun 

panjang agar target perusahaan dapat terpenuhi. 

Menurut Pujiono, (2016), dalam Arifudin dkk, (2020), menjelaskan 

tujuan pengendalian internal adalah untuk mencapai tujuan perusahaan, 

meminimalkan kemungkinan terjadinya kejadian yang tidak terduga, 

meningkatkan efisiensi, mencegah kerugian aset, meningkatkan keandalan 

data pelaporan keuangan dan mendorong kepatuhan peraturan perundang-

undangan yang telah ditetapkan. Manajemen internal memiliki peranan yang 

sangat peting di dalam opreasioanl sebuah unit usaha dengan adanya 

manajemen internal akan memudahkan perkembangan UD. Sriwijaya I dan 

memudahkan jalan pemilik untuk mencapai tujuan beserta visi maupun misi 

yang telah ditetapkan, 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti terhadap bapak Suharianto 

selaku pemilik dari UD. Sriwijaya I, pada tanggal 26 Juli 2023 untuk saat ini 

pemilik belum tertarik untuk membuat manajemen internal di dalam unit 

usahanya. Tidak adanya manajemen internal paada UD. Sriwjaya I akan 

mengakibatkan terjadinya kecurangan yang dapat merugikan unit usaha serta 

menghambat proses tercapainya tujuan dan visi misi unit usaha yang telah 

ditetapkan seperti kurangnya pengawasan pemilik terhadap kinerja 

karyawanya dan hubungan hal tersebut dengan penelitian ini adalah dengan 

adanya sebuah manajemen internal di dalam UD. Sriwjaya I tentunya hal 

akan memudahkan dan membantu pemilik dalam menerapkan laporan 

keuangan yang sesuai dengan SAK EMKM. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwasanya: 

1. Laporan keuangan UD. Sriwijaya I masih sangat sederhana dan 

belum sesuai dengan kebijakan yang berlaku dalam SAK 

EMKM. Pemilik mengetahui bahwasanya pelaporan keuangan 

untuk sebuah unit usaha memang sangat penting, kurangnya 

sosialisasi dan kurangnya pengetahuan pemilik dalam ilmu 

akuntansi dan tidak adanya sebuah manajemen internal dam 

tenaga akuntansi yang profesional menjadi kendala bagi UD. 

Sriwijaya I untuk menerapkan SAK EMKM dalam pelaporan 

keuanganya. 

2. Setelah mengimplementasikan SAK EMKM dalam penyajian 

laporan keuangan UD. Sriwijaya I periode 2022, akan membantu 

pemilik dalam melakukan penyusunan laporan keuangan berbasis 

SAK EMKM untuk periode akuntansi selanjutnya. 

3. Manajemen internal adalah sebuah pedoman yang dibuat unuk 

melindungi kekayaan perusahaan dari penyalahgunaan dan 

memudahkan perusahaan untuk menyajikan kerangka kerja 

dalam jangka pendek maupun panjang agar target perusahaan 

dapat terpenuhi, tidak adanya manajemen internal di dalam 

sebuah unit usaha akan mengakibatkan terjadinya kecurangan 

yang dapat merugikan unit usaha serta menghambat proses 

tercapainya tujuan dan visi misi unit usaha yang telah ditetapkan 
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5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian di atas, peneliti hendak 

memberikan saran kepada UD. Sriwijaya I, sebagai berikut: 

1. UD. Sriwijaya I, hendaknya melakukan pelaporan dan 

penyusunan laporan keuangan yang sesuai dengan SAK-EMKM 

untuk mengetahui bagaimana kenerja dan posisi keuangan unit 

usaha yang nantinya akan mempermudah pemilik di dalam 

mengambil sebuah keputusan dan mempermudah pemilik untuk 

mencari modal guna mengembangkan unit usahanya. 

2. UD, Sriwijaya I, hendaknya memiliki manajemen internal di 

dalam oprasional unit usahanya, yang nantinya akan 

meningkatkan efetivitas dan efisiensi kinerja unit usahanya serta 

dapat memudahkan tercapainya visi misi dan tujuan yang telah 

ditetapkan sebelumnya. 

Manajemen internal yang dapat dibentuk oleh UD, Sriwijaya I dalam 

pengoprasional unit usahanya: 

1. UD. Sriwijaya I, hendaknya membuat struktur organisasinya agar 

dapat membentuk koordinasi untuk para karyawannya dan akan 

meningkatkan efisiensi fungsi manajer dalam unit usahanya. 

2. Manajemen operasi, dengan adanya manajemen operasi akan 

menjamin perusahaan dapat berjalan dengan lancar serta dapat 

membantu pemilik dalam pengoprasional perusahaannya,  

3. Manajemen pemsaran, dengan adanya manajemen pemsaran 

akan merencanakan strategi marketing yang mana akan 

memperluas target pasar UD. Sriwijaya I. 

4. Manajemen penjualan, dengan adanya manajemen penjualan 

mengatur kebijakan mengenai bagaimana alur penjualan produk 

unit usaha. 

5. Manajemen pembelian, dengan adanya manajemen pembelian 

akan mengatur proses pembelian baik dalam berupa barang 

maupun jasa yang diperlukan oleh unit usaha. 
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6. Manajemen keuangan dan Akuntansi, dengan adanya manajemen 

keuangan dan akuntansi akan mengatur semua proses yang terkait 

dengan anggaran yang dimiliki oleh UD. Sriwijaya I, dengan 

demikian keuntungan dapat dimaksimalkan dan pengeluaran 

dapat ditekan. 
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LAMPIRAN 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

Paduan Wawancara 

1. Berapa lama UD. Sriwijaya ini didirikan, dan bagaimana modal pertama 

dalam menjalankan unit usaha ini? 

2. Apa yang menjadi latar belakang dalam merintis usaha ini? 

3. Berapa jumlah karyawan didalam unit usaha ini, dan apakah terdapat 

perbedaan gaji antar karyawan? 

4. Apakah UD. Sriwijaya ini memiliki cabang, dimana saja? 

5. Apakah terdapat struktur organisasi, jika belum bagaimana alur pembagian 

tugas dan wewenang? 

6. Produk olahan apa saja yang dihasilkan dan ditawarkan didalam unit usaha 

ini? 

7. Bagaimana pemasaran produk dalam unit usaha ini? 

8. Selama merintis dan membangun usaha ini, dari mana modal usaha 

didapatkan? 

9. Bagaimana sistem penyusunan laporan keuangan yang dilakukan UD. 

Sriwijaya I selama ini? 

10. Bagaiamana pemahaman pemilik mengenai pentingnya laporan keuangan 

bagi sebuah unit usaha? 

11. Bagaiamana pemahaman pemilik UD. Sriwijaya I mengenai standar 

akuntansi keuangan entitas ekonomi mikro, kecil, dan menengah? 

12. Apa saja aset tetap yang dimiliki oleh unit usaha ini? 

13. Berapa rata-rata persediaan produk dalam setiap bulan? 

14. Apakah keuangan unit usaha dengan keuangan pribadi dipisahkan? 

15. Berdasarkan hasil penelitian ini, UD. Sriwijaya I tergolong unit usaha yang 

besar, bagaimana respon kedepannya untuk mengikuti perkembangan unit 

usaha ini kedepannya? 

16. Bagaimana dampak dari penarapan SAK EMKM dalam laporan keuangan 

UD. Sriwijaya I periode 2022? 

17. Apakah tertarik untuk melanjutkan penerapan SAK EMKM dalam 

penyusunan laporan keuangan UD. Sriwijaya I? 

 

 



 

 

 

Informan Pertanyaan Jawaban 

Bapak Suharianto 

 

 

Berapa lama UD. Sriwijaya ini 

didirikan? 

 

Unit usaha ini bediri sejak 

tahun 2008 berarti sekitar 15 

tahun. 

Untuk modal, langsung dari 

keuangan saya pribadi dan 

tidak mengambil pinjaman 

dari sebuah bank. 

Apa yang menjadi latar 

belakang dalam merintis usaha 

ini? 

 

Ingin membuka lapangan 

usaha sendiri dan menerapkan 

pengalama yang telah saya 

dapatkan selama 8 tahun. 

Berapa jumlah karyawan 

didalam unit usaha ini, dan 

apakah terdapat perbedaan gaji 

antar karyawan? 

 

Untuk karyawan pada unit 

usaha ini diambil dari 

masyarakat sekitar sini, 

jumlahnya 10 orang, untuk 

pembagian tugasnya-tidak 

menetap jadi saling membantu 

satu sama lain 

 

Apakah UD. Sriwijaya ini 

memiliki cabang, dimana saja? 

 

Ada 8 cabang: Blitar, 

Tulungagung, Kediri, 

Ponorogo, Madiun, Magetan 

Gresik, dan Klaten. 

Apakah terdapat struktur 

organisasi, jika belum 

bagaimana alur pembagian 

tugas dan wewenang? 

 

Untuk unit usaha ini tidak ada 

struktur organisasinya, jadi 

untuk semua apapun hal itu 

yang bersangkutan dengan 

jalannya usaha ini langsung 

saya sendiri yang memegang, 

sedangkan untuk cabang 

disana terdapat saudara saya, 

yang mana nantinya selama 



 

 

dua bulan satu kali saya akan 

kesana untuk memantau 

bagaimana perkembangannya. 

Produk olahan apa saja yang 

dihasilkan dan ditawarkan 

didalam unit usaha ini? 

 

Untuk produk: Kulit pangsit, 

Mie pangsit, Kulit siomay, 

Kulit lumpia dan Kulit 

dimsum. 

Bagaimana pemasaran produk 

dalam unit usaha ini? 

 

Untuk pemasaran pada awal 

mula saya memulai usaha ini, 

saya langsung, yang terjun 

kelapangan untuk 

mempromosikan produk kulit 

pangsit saya ke pedangang 

yang berada dipasar, lambat 

laun, akhirnya hanya lewat hp 

saja, menurut saya pemasaran 

yang bagus itu melalui 

konsumen, jadi jika pelanggan 

/konsumen kita puas akan 

produk olahan kita nantinya 

mereka akan 

merekomendasikan produk 

olahan kita kepada orang lain, 

untuk pemasaran secara online 

saya belum tertarik 

Selama merintis dan 

membangun usaha ini, dari 

mana modal usaha didapatkan? 

 

Untuk modal dari saya sendiri 

Bagaimana sistem penyusunan 

laporan keuangan yang 

untuk pencatatan lapran 

keuangan ada, tapi sangat 

sederhana, karena saya dulu 



 

 

dilakukan UD. Sriwijaya I 

selama ini? 

 

juga tidak sekolah ,menurut 

saya laporang keuangan ini 

sangat penting, agar saya dapat 

mengetahui perputaran 

keuangan unit usaha saya ini, 

dulu saya mengetahui cara 

pemembuatan laporan 

keuangan dari teman, tetapi ya 

begitu saya buatnya sangat 

sederhana dikarenakan 

kurangnya sosialisasi sehingga 

pemahaman saya mengenai 

pencatatan dan pembukuan 

laporan keuangan ini masih 

sangat kurang dan belum 

sesuai dengan standar yang 

ada”. 

 

Apa saja aset tetap yang 

dimiliki oleh unit usaha ini? 

 

Saya belum pernah 

menghitung dan menyusutkan 

aset tetap perusahaan ini, 

untuk tanah pada tahun 2008 

diharga Rp. 750.000.000 

sedangkan bangunan sekitar 

Rp. 300.000.000, mesin giling 

ada tiga beli ditahun 2018 satu 

mesinnya seharga Rp. 

25.000.000, mesin potong ada 

3 beli ditahun 2018 satu 

mesinnya seharga Rp. 

30.000.000, mesin sealer 

plastik ada 4 beli ditahun 2019 



 

 

satu mesinnya seharga Rp. 

2.500.000, saddle bag ada 3 

satu-harganya Rp. 150.000 

dan kendaraan motor saya 

membeli dua unit pada tahun 

2018, satu unit seharga Rp. 

8.000.000. 

Berapa rata-rata persediaan 

produk dalam setiap bulan? 

 

Per hari produk mie sebanyak 

300 Kg dan Kulit pangsit 

sebanyak 650 Kg jika 

dirupiahkan sebesar Rp. 

318.800.000 

Apakah keuangan unit usaha 

dengan keuangan pribadi 

dipisahkan? 

 

Untuk keuangan unit usaha 

dan pribadi tidak dipisah. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, 

UD. Sriwijaya I tergolong unit 

usaha yang besar, bagaimana 

respon kedepannya untuk 

mengikuti perkembangan unit 

usaha ini kedepannya? 

 

Untuk kedepannya unit usaha 

ini tentunya akan saya 

wariskan kapada anak saya, 

sedangkan mencari tenaga 

professional dan membuat 

manajemen internal 

sepertinya, untuk sekarang 

belum 

Bagaimana dampak dari 

penarapan SAK EMKM dalam 

laporan keuangan UD. 

Sriwijaya I periode 2022? 

Setelah diterapkannya SAK 

EMKM dalam pelaporan 

keuangan saya memiliki 

pandangan lebih jelas 

mengenai total pendapatan 

bersih dan kotor yang 

diperoleh dari unit usaha ini, 

tentunya akan membantu saya 



 

 

dalam Menyusun laporan 

keuangan kedepannya 

Apakah tertarik untuk 

melanjutkan penerapan SAK 

EMKM dalam penyusunan 

laporan keuangan UD. 

Sriwijaya I? 

 

Saya tertarik dan nanti akan 

saya pelajari kembali 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

   Jurnal Umum Laporan Keuangan UD. Sriwijaya I Periode 2022 

 

Tanggal Keterangan Ref Debit Kredit

31/1/2022 Pembelian Bahan Baku 3,600,000.00Rp                    

     Kas 3,600,000.00Rp                     

(Belanja)

Biaya Transportasi 2,420,000.00Rp                    

    Kas 2,420,000.00Rp                     

(BBM)

Dana cadangan 4,500,000.00Rp                    

     Kas 4,500,000.00Rp                     

Biaya Tenaga Kerja 16,600,000.00Rp                  

     Kas 16,600,000.00Rp                   

Hutang Usaha 3,350,000.00Rp                    

     Kas 3,350,000.00Rp                     

Pembelian Bahan Baku 150,000,000.00Rp               

     Kas 150,000,000.00Rp                 

(Tepung Kanji)

Pembelian Bahan Baku 450,000.00Rp                       

     Kas 450,000.00Rp                        

(Membeli Tepung)

Sablon 2,000,000.00Rp                    

      Kas 2,000,000.00Rp                     

(Sablon Plastik)

Soda + Pemutih 2,000,000.00Rp                    

     Kas 2,000,000.00Rp                     

(Soda+Pemutih)

Biaya Pemeliharaan 1,200,000.00Rp                    

    Kas 1,200,000.00Rp                     

(Servis Motor)

Saddle Bag 600,000.00Rp                       

      Kas 600,000.00Rp                        

(Peralatan)

Biaya Listrik 3,000,000.00Rp                    

      Kas 3,000,000.00Rp                     

Plastik 2,300,000.00Rp                    

     Kas 2,300,000.00Rp                     

(Membeli Plastik)

Kas 372,176,000.00Rp               

     Pendapatan 372,176,000.00Rp                 

UD. SRIWIJAYA I

JURNAL UMUM

PERIODE 2022



 

 

 

28/2/2022 Pembelian Bahan Baku 3,360,000.00Rp                    

     Kas 3,360,000.00Rp                     

(Belanja)

Biaya Transportasi 2,240,000.00Rp                    

    Kas 2,240,000.00Rp                     

(BBM)

Dana cadangan 4,200,000.00Rp                    

     Kas 4,200,000.00Rp                     

Biaya Tenaga Kerja 11,220,000.00Rp                  

     Kas 11,220,000.00Rp                   

Hutang Usaha 3,880,000.00Rp                    

     Kas 3,880,000.00Rp                     

Perlengkapan 200,000.00Rp                       

      Kas 200,000.00Rp                        

(Ban)

Pembelian Bahan Baku 342,441,000.00Rp               

     Kas 342,441,000.00Rp                 

(Membeli Tepung)

Sablon 900,000.00Rp                       

      Kas 900,000.00Rp                        

(Sablon Plastik)

Garam 1,850,000.00Rp                    

     Kas 1,850,000.00Rp                     

(Membeli Garam)

Soda + Pemutih 1,000,000.00Rp                    

     Kas 1,000,000.00Rp                     

(Soda+Pemutih)

Biaya Pemeliharaan 3,000,000.00Rp                    

    Kas 3,000,000.00Rp                     

(Servis Motor)

Perlengkapan 600,000.00Rp                       

      Kas 600,000.00Rp                        

(Bag dan Sapu)

Biaya lain-lain 3,000,000.00Rp                    

      Kas 3,000,000.00Rp                     

(Sumbangan + Amal)

Pembelian Bahan Baku 8,900,000.00Rp                    

      Kas 8,900,000.00Rp                     

(Kulit)

Perlengkapan 118,000.00Rp                       

      Kas 118,000.00Rp                        

(Banner)

Biaya Listrik 3,040,000.00Rp                    

      Kas 3,040,000.00Rp                     

Plastik 2,500,000.00Rp                    

     Kas 2,500,000.00Rp                     

(Membeli Plastik)

Kas 364,418,000.00Rp               

     Pendapatan 364,418,000.00Rp                 



 

 

 

 

31/3/2022 Pembelian Bahan Baku 3,740,000.00Rp                    

     Kas 3,740,000.00Rp                     

(Belanja)

Biaya Transportasi 2,480,000.00Rp                    

    Kas 2,480,000.00Rp                     

(BBM)

Dana cadangan 4,650,000.00Rp                    

     Kas 4,650,000.00Rp                     

Biaya Tenaga Kerja 22,010,000.00Rp                  

     Kas 22,010,000.00Rp                   

Hutang Usaha 2,820,000.00Rp                    

     Kas 2,820,000.00Rp                     

Garam 1,800,000.00Rp                    

     Kas 1,800,000.00Rp                     

(Membeli Garam)

Pembelian Bahan Baku 187,000,000.00Rp               

     Kas 187,000,000.00Rp                 

(Membeli Tepung)

Sablon 1,300,000.00Rp                    

      Kas 1,300,000.00Rp                     

(Sablon Plastik)

Soda + Pemutih 1,050,000.00Rp                    

     Kas 1,050,000.00Rp                     

(Soda+Pemutih)

Biaya Pemeliharaan 1,300,000.00Rp                    

    Kas 1,300,000.00Rp                     

(Servis Motor)

Biaya lain-lain 1,000,000.00Rp                    

     Kas 1,000,000.00Rp                     

(Izin)

Biaya Listrik 3,275,000.00Rp                    

      Kas 3,275,000.00Rp                     

Plastik 5,500,000.00Rp                    

     Kas 5,500,000.00Rp                     

(Membeli Plastik)

Biaya Lain-lain 2,000,000.00Rp                    

     Kas 2,000,000.00Rp                     

(Syukuran)

Kas 368,886,000.00Rp               

     Pendapatan 368,886,000.00Rp                 



 

 

 

 

30/4/2022 Pembelian Bahan Baku 3,360,000.00Rp                    

     Kas 3,360,000.00Rp                     

(Belanja)

Biaya Transportasi 2,240,000.00Rp                    

    Kas

(BBM) 2,240,000.00Rp                     

Dana cadangan 4,200,000.00Rp                    

     Kas 4,200,000.00Rp                     

Biaya Tenaga Kerja 15,800,000.00Rp                  

     Kas 15,800,000.00Rp                   

Hutang Usaha 7,400,000.00Rp                    

     Kas 7,400,000.00Rp                     

Pembelian Bahan Baku 1,030,000.00Rp                    

     Kas 1,030,000.00Rp                     

(Membeli Tepung Kanji)

Pembelian Bahan Baku 55,000,000.00Rp                  

     Kas 55,000,000.00Rp                   

(Membeli Tepung)

Sablon 620,000.00Rp                       

      Kas 620,000.00Rp                        

(Sablon Plastik)

Garam 3,700,000.00Rp                    

     Kas 3,700,000.00Rp                     

(Garam)

Biaya Pemeliharaan 350,000.00Rp                       

    Kas 350,000.00Rp                        

(Servis Motor)

Biaya Pemeliharaan 1,200,000.00Rp                    

    Kas 1,200,000.00Rp                     

(Servis Mesin)

Biaya Lain-lain 110,000.00Rp                       

     Kas 110,000.00Rp                        

(Kebersihan)

Biaya Lain-lain 1,000,000.00Rp                    

     Kas 1,000,000.00Rp                     

Biaya Listrik 2,755,000.00Rp                    

      Kas 2,755,000.00Rp                     

Plastik 1,700,000.00Rp                    

     Kas 1,700,000.00Rp                     

(Membeli Plastik)

Kas 334,547,000.00Rp               

     Pendapatan 334,547,000.00Rp                 



 

 

 

 

 

31/5/2022 Pembelian Bahan Baku 3,480,000.00Rp                    

     Kas 3,480,000.00Rp                     

(Belanja)

Biaya Transportasi 2,320,000.00Rp                    

    Kas 2,320,000.00Rp                     

(BBM)

Dana cadangan 5,200,000.00Rp                    

     Kas 5,200,000.00Rp                     

Biaya Tenaga Kerja 15,825,000.00Rp                  

     Kas 15,825,000.00Rp                   

Hutang Usaha 2,050,000.00Rp                    

     Kas 2,050,000.00Rp                     

Pembelian Bahan Baku 145,000,000.00Rp               

     Kas 145,000,000.00Rp                 

(Membeli Tepung)

Sablon 955,000.00Rp                       

      Kas 955,000.00Rp                        

(Sablon Plastik)

Garam 1,850,000.00Rp                    

     Kas 1,850,000.00Rp                     

(Garam)

Soda + Pemutih 1,100,000.00Rp                    

     Kas 1,100,000.00Rp                     

(Soda+Pemutih)

Biaya Pemeliharaan 2,600,000.00Rp                    

    Kas 2,600,000.00Rp                     

(Servis Motor)

Biaya Transportasi 1,850,000.00Rp                    

     Kas 1,850,000.00Rp                     

(Kirim Produk)

Perlengkapan 1,300,000.00Rp                    

      Kas 1,300,000.00Rp                     

(Membeli Dinamo)

Biaya Lain-lain 400,000.00Rp                       

     Kas 400,000.00Rp                        

Biaya Listrik 2,550,000.00Rp                    

      Kas 2,550,000.00Rp                     

Plastik 2,600,000.00Rp                    

     Kas 2,600,000.00Rp                     

(Membeli Plastik)

Kas 440,001,000.00Rp               

     Pendapatan 440,001,000.00Rp                 



 

 

 

 

30/6/2022 Pembelian Bahan Baku 3,600,000.00Rp                    

     Kas 3,600,000.00Rp                     

(Belanja)

Biaya Transportasi 2,400,000.00Rp                    

    Kas 2,400,000.00Rp                     

(BBM)

Dana cadangan 5,900,000.00Rp                    

     Kas 5,900,000.00Rp                     

Biaya Tenaga Kerja 21,600,000.00Rp                  

     Kas 21,600,000.00Rp                   

Hutang Usaha 3,000,000.00Rp                    

     Kas 3,000,000.00Rp                     

Pembelian Bahan Baku 146,000,000.00Rp               

    Kas 146,000,000.00Rp                 

(Membeli Tepung)

Biaya Lain-lain 1,500,000.00Rp                    

     Kas 1,500,000.00Rp                     

(Membeli Beras)

Sablon 960,000.00Rp                       

      Kas 960,000.00Rp                        

(Sablon Plastik)

Biaya Pemeliharaan 1,175,000.00Rp                    

    Kas 1,175,000.00Rp                     

(Servis Motor)

Biaya Pemeliharaan 1,000,000.00Rp                    

    Kas 1,000,000.00Rp                     

(Servis Mesin)

Perlengkapan 420,000.00Rp                       

      Kas 420,000.00Rp                        

(Membeli Ban)

Biaya Lain-lain 300,000.00Rp                       

     Kas 300,000.00Rp                        

(Membuat Kaos)

Biaya Pemeliharaan 45,000.00Rp                         

      Kas 45,000.00Rp                           

(Tambal Ban)

Biaya Listrik 3,270,000.00Rp                    

      Kas 3,270,000.00Rp                     

Plastik 2,500,000.00Rp                    

     Kas 2,500,000.00Rp                     

(Membeli Plastik)

Kas 402,399,000.00Rp               

     Pendapatan 402,399,000.00Rp                 



 

 

 

 

 

31/7/2022 Pembelian Bahan Baku 3,600,000.00Rp                    

     Kas 3,600,000.00Rp                     

(Belanja)

Biaya Transportasi 2,440,000.00Rp                    

    Kas 2,440,000.00Rp                     

(BBM)

Dana cadangan 6,000,000.00Rp                    

     Kas 6,000,000.00Rp                     

Biaya Tenaga Kerja 19,750,000.00Rp                  

     Kas 19,750,000.00Rp                   

Hutang Usaha 8,400,000.00Rp                    

     Kas 8,400,000.00Rp                     

Pembelian Bahan Baku 187,000,000.00Rp               

     Kas 187,000,000.00Rp                 

(Membeli Tepung)

Pewarna 350,000.00Rp                       

     Kas 350,000.00Rp                        

(Membeli Pewarna)

Sablon 1,000,000.00Rp                    

      Kas 1,000,000.00Rp                     

(Sablon Plastik)

Garam 1,850,000.00Rp                    

     Kas 1,850,000.00Rp                     

(Garam)

Soda + Pemutih 550,000.00Rp                       

     Kas 550,000.00Rp                        

(Soda+Pemutih)

Biaya Pemeliharaan 360,000.00Rp                       

    Kas 360,000.00Rp                        

(Servis Motor)

Biaya Listrik 3,000,000.00Rp                    

      Kas 3,000,000.00Rp                     

Plastik 2,400,000.00Rp                    

     Kas 2,400,000.00Rp                     

(Membeli Plastik)

Kas 422,297,000.00Rp               

     Pendapatan 422,297,000.00Rp                 



 

 

 

 

31/8/2022 Pembelian Bahan Baku 3,720,000.00Rp                    

     Kas 3,720,000.00Rp                     

(Belanja)

Biaya Transportasi 3,200,000.00Rp                    

    Kas 3,200,000.00Rp                     

(BBM)

Pembelian Bahan Baku 190,000,000.00Rp               

    Kas 190,000,000.00Rp                 

(Membeli Tepung)

Dana cadangan 6,200,000.00Rp                    

     Kas 6,200,000.00Rp                     

Biaya Tenaga Kerja 13,000,000.00Rp                  

     Kas 13,000,000.00Rp                   

Hutang Usaha 8,000,000.00Rp                    

     Kas 8,000,000.00Rp                     

Biaya Pemeliharaan 50,000.00Rp                         

     Kas 50,000.00Rp                           

(Membeli Oli)

Sablon 1,000,000.00Rp                    

     Kas 1,000,000.00Rp                     

(Sablon Plastik)

Garam 4,315,000.00Rp                    

     Kas 4,315,000.00Rp                     

(Garam)

Soda + Pemutih 1,100,000.00Rp                    

     Kas 1,100,000.00Rp                     

(Soda+Pemutih)

Biaya Lain-lain 3,000,000.00Rp                    

     Kas 3,000,000.00Rp                     

(Shodaqoh)

Biaya Lain-lain 1,000,000.00Rp                    

     Kas 1,000,000.00Rp                     

Biaya Listrik 3,000,000.00Rp                    

      Kas 3,000,000.00Rp                     

Plastik 2,400,000.00Rp                    

     Kas 2,400,000.00Rp                     

(Membeli Plastik)

Kas 448,235,000.00Rp               

     Pendapatan 448,235,000.00Rp                 



 

 

 

 

 

30/9/2022 Pembelian Bahan Baku 3,600,000.00Rp                    

     Kas 3,600,000.00Rp                     

(Belanja)

Biaya Transportasi 3,140,000.00Rp                    

    Kas 3,140,000.00Rp                     

(BBM)

Dana cadangan 6,000,000.00Rp                    

     Kas 6,000,000.00Rp                     

Biaya Tenaga Kerja 15,950,000.00Rp                  

     Kas 15,950,000.00Rp                   

Pembelian Bahan Baku 210,000,000.00Rp               

     Kas 210,000,000.00Rp                 

(Membeli Tepung)

Hutang Usaha 2,770,000.00Rp                    

     Kas 2,770,000.00Rp                     

Pembelian Bahan Baku 500,000.00Rp                       

     Kas 500,000.00Rp                        

(Membeli Tepung Kanji)

Sablon 960,000.00Rp                       

      Kas 960,000.00Rp                        

(Sablon Plastik)

Garam 1,880,000.00Rp                    

     Kas 1,880,000.00Rp                     

(Garam)

Soda + Pemutih 1,150,000.00Rp                    

     Kas 1,150,000.00Rp                     

(Soda+Pemutih)

Biaya Pemeliharaan 1,700,000.00Rp                    

    Kas 1,700,000.00Rp                     

(Servis Motor)

Biaya Listrik 3,505,000.00Rp                    

      Kas 3,505,000.00Rp                     

Plastik 2,500,000.00Rp                    

     Kas 2,500,000.00Rp                     

(Membeli Plastik)

Kas 453,239,000.00Rp               

     Pendapatan 453,239,000.00Rp                 



 

 

 

 

 

31/10/2022 Pembelian Bahan Baku 3,720,000.00Rp                    

     Kas 3,720,000.00Rp                     

(Belanja)

Biaya Transportasi 3,600,000.00Rp                    

    Kas 3,600,000.00Rp                     

(BBM)

Dana cadangan 6,200,000.00Rp                    

     Kas 6,200,000.00Rp                     

Pembelian Bahan Baku 218,000,000.00Rp               

     Kas 218,000,000.00Rp                 

(Membeli Tepung)

Biaya Tenaga Kerja 15,850,000.00Rp                  

     Kas 15,850,000.00Rp                   

Hutang Usaha 4,200,000.00Rp                    

     Kas 4,200,000.00Rp                     

Sablon 1,000,000.00Rp                    

      Kas 1,000,000.00Rp                     

(Sablon Plastik)

Garam 1,660,000.00Rp                    

     Kas 1,660,000.00Rp                     

(Garam)

Soda + Pemutih 1,100,000.00Rp                    

     Kas 1,100,000.00Rp                     

(Soda+Pemutih)

Biaya Pemeliharaan 1,300,000.00Rp                    

    Kas 1,300,000.00Rp                     

(Servis Motor)

Biaya Pemeliharaan 1,500,000.00Rp                    

    Kas 1,500,000.00Rp                     

(Servis Mesin)

Biaya Listrik 3,341,000.00Rp                    

      Kas 3,341,000.00Rp                     

Plastik 2,500,000.00Rp                    

     Kas 2,500,000.00Rp                     

(Membeli Plastik)

Kas 475,113,000.00Rp               

     Pendapatan 475,113,000.00Rp                 



 

 

 

30/11/2022 Pembelian Bahan Baku 3,600,000.00Rp                    

     Kas 3,600,000.00Rp                     

(Belanja)

Biaya Transportasi 3,600,000.00Rp                    

    Kas 3,600,000.00Rp                     

(BBM)

Dana cadangan 6,000,000.00Rp                    

     Kas 6,000,000.00Rp                     

Pembelian Bahan Baku 170,000,000.00Rp               

     Kas 170,000,000.00Rp                 

(Membeli Tepung)

Biaya Tenaga Kerja 14,350,000.00Rp                  

     Kas 14,350,000.00Rp                   

Hutang Usaha 1,650,000.00Rp                    

     Kas 1,650,000.00Rp                     

Biaya Pemeliharaan 1,300,000.00Rp                    

    Kas 1,300,000.00Rp                     

(Servis Motor)

Biaya Pemeliharaan 100,000.00Rp                       

     Kas 100,000.00Rp                        

(Membeli Oli)

Sablon 1,000,000.00Rp                    

      Kas 1,000,000.00Rp                     

(Sablon Plastik)

Garam 2,610,000.00Rp                    

     Kas 2,610,000.00Rp                     

(Garam)

Soda + Pemutih 1,150,000.00Rp                    

     Kas 1,150,000.00Rp                     

(Soda+Pemutih)

Pewarna 400,000.00Rp                       

     Kas 400,000.00Rp                        

(Membeli Pewarna)

Biaya Listrik 3,100,000.00Rp                    

      Kas 3,100,000.00Rp                     

Plastik 2,500,000.00Rp                    

     Kas 2,500,000.00Rp                     

(Membeli Plastik)

Kas 482,712,000.00Rp               

     Pendapatan 482,712,000.00Rp                 



 

 

 

 

31/12/2022 Pembelian Bahan Baku 3,720,000.00Rp                    

     Kas 3,720,000.00Rp                     

(Belanja)

Biaya Transportasi 3,600,000.00Rp                    

    Kas 3,600,000.00Rp                     

(BBM)

Dana cadangan 6,000,000.00Rp                    

     Kas 6,000,000.00Rp                     

Pembelian Bahan Baku 185,000,000.00Rp               

     Kas 185,000,000.00Rp                 

(Membeli Tepung)

Biaya Tenaga Kerja 19,111,000.00Rp                  

     Kas 19,111,000.00Rp                   

Hutang Usaha 3,950,000.00Rp                    

     Kas 3,950,000.00Rp                     

Sablon 1,100,000.00Rp                    

      Kas 1,100,000.00Rp                     

(Sablon Plastik)

Garam 2,125,000.00Rp                    

     Kas 2,125,000.00Rp                     

(Garam)

Soda + Pemutih 1,200,000.00Rp                    

     Kas 1,200,000.00Rp                     

(Soda+Pemutih)

Biaya Pemeliharaan 2,500,000.00Rp                    

    Kas 2,500,000.00Rp                     

(Servis Motor)

Biaya Listrik 2,500,000.00Rp                    

      Kas 2,500,000.00Rp                     

Plastik 3,000,000.00Rp                    

     Kas 3,000,000.00Rp                     

(Membeli Plastik)

Kas 395,176,000.00Rp               

     Pendapatan 395,176,000.00Rp                 



 

 

Kertas Kerja Penyusunan Laporan Keuangan UD. Sriwijaya I  
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Tanggal Keterangan Ref Debit Kredit

Pembelian Bahan Baku

     Kas

(Belanja)

Biaya Transportasi

    Kas

(BBM)

Dana cadangan

     Kas

Biaya Tenaga Kerja

     Kas

Hutang Usaha

     Kas

Pembelian Bahan Baku

     Kas

(Tepung Kanji)

Pembelian Bahan Baku

     Kas

(Membeli Tepung)

Sablon

      Kas

(Sablon Plastik)

Soda + Pemutih

     Kas

(Soda+Pemutih)

Biaya Pemeliharaan

    Kas

(Servis Motor)

Saddle Bag

      Kas

(Peralatan)

Biaya Listrik

      Kas

Plastik

     Kas

(Membeli Plastik)

Kas

     Pendapatan

UD. SRIWIJAYA I

JURNAL UMUM



 

 

• Laporan Posisi Keuangan 

 

 

 

Aktiva

Aktiva Lancar

Kas

Piutang

Perlengkapan

Persediaan 

Total Aktiva Lancar

Aktiva Tetap

Tanah

Bangunan

Akum. Penyusutan Bangunan

Mesin Penggiling

Akum. Penyusutan Mesin Penggiling

Mesin Pemotong

Akum. Penyusutan Mesin Pemotong      

Mesin Sealer

Akum. Penyusutan Mesin Sealer

Montor

Akum. Penyusutan Motor

Saddle Bag

Akum. Penyusutan Saddle bag

Dana Cadangan

Total Aktiva Tetap

Total Aktiva

Likuiditas dan Ekuitas

Likuiditas 

Hutang Usaha

Total Likuiditas

Ekuitas

Modal  

Total Ekuitas

Total Likuiditas dan Ekuitas

UD. SRIWIJAYA I

LAPORAN POSISI KEUANGAN



 

 

• Harga Pokok Produksi 

 

 

 

 

 

 

Pemakaian Bahan Baku

Persediaan Bahan Baku (Stock Awal)

Pembelian Bahan Baku

Persediaan Bahan Baku

Persediaan Bahan Baku (Akhir)

Pemakaian Bahan Baku

Biaya Tenaga Kerja Langsung

Biaya Overhead Pabrik

Biaya Tenaga Kerja

Biaya Transportasi-BBM

Biaya Listrik

Plastik

Sablon

Soda+Pemutih

Garam

Pewarna

Total Biaya Overhead Pabrik

Jumlah Biaya Produksi

Persediaan BDP (Awal)

Barang Dalam Proses

Persediaan BDP (Akhir)

Harga Pokok Produksi

UD. SRIWIJAYA I

LAPORAN HARGA POKOK PRODUKSI



 

 

• Laba Rugi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pendapatan 

-Rp                           

Biaya Lain-lain

Biaya Pemeliharaan

Biaya Penyusutan Bangunan

Biaya Penyusutan Mesin Penggiling

Biaya Penyusutan Mesin Pemotong

Biaya Penyusutan Mesin Sealer

Biaya Penyusutan Motor

Biaya Penyusutan Seaddle Bag

-Rp                           

-Rp                           

Pajak Penghasilan -Rp                           

-Rp                           Laba Bersih

Harga Pokok Produksi

Laba Kotor Penjualan

Beban

Total Beban

Laba Bersih Sebelum Pajak

UD. SRIWIJAYA I

LAPORAN LABA RUGI

Pendapatan

Total Pendapatan



 

 

• Catatan Atas Laporan Keuangan 

UD. Sriwijaya I 

Catatan Atas Laporan Keuangan 

 

III. Umum 

Entitas didirikam di kabupaten Blitar pada tahun 2008. Entitas bergerak 

dalam bidang manufaktur. Entitas memenuhi kriteria sebagai entitas 

mikro, kecil dan menengah sesuai dengan UU Nomer 20 tahun 2008 

tentang Usaha Mikro Kecil dan Menengah dengan nomer izin usaha 

0220108250456. Entitas berdomisili di desa Bence, kecamatan Garum, 

kabupaten Blitar. 

IV. Ikhtisar Kebijakan Akuntansi Penting 

• Pernyataan Kepatuhan 

 

• Piutang Usahs 

 

• Persediaan 

 

• Aset Tetap 

 

• Pengakuan Pendapatan dan Beban 

Pendapatan diakui ketika terdapat kas atas pembayaran yang diterima. 

Beban diakui pada saat kas dibayarkan. 

 

• Pajak Penghasilan 

Sesuai dengan ketentuan perpajakan yang berlaku di Indonesia, Peraturan 

Pemerintah No 23 tahun 2018. 

• Kas 

Kas sebesar Rp.  

 

 



 

 

• Utang Bank 

 

• Pendapatan  

Total pendapatan selama tahun…. sebesar Rp………. 

• Beban Pajak Penghasilan 

Beban pajak penghasilan tidak disajikan pada laporan keuangan dan 

entitas belum menghitung berapa besar beban pajak penghasilannya. 

Setalah peneliti melakukan perhitungan mengenai beban pajak milik 

entitas diketahui bahwa beban pajak penghasilan selama satu tahun sebesar 

Rp…… 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Bukti Hasil Dokumentasi 
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